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ABSTRAK 

SKRIPSI SARJANA EKONOMI SYARIAH 

NAMA   : ATIKA FISSILMI KAFFAH 

NIM    : G74218071 

TAHUN PENYUSUNAN : 2022 

 

Skripsi yang berjudul “Pengembangan Aplikasi Green Mlijo Berbasis Mobile 

Perspektif Fikih Lingkungan” ini membahas mengenai pendekatan fikih 

lingkungan yang digunakan di dalam proses pengembangan aplikasi Green Mlijo 

berbasis mobile. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rancangan 

operasional atau model bisnis aplikasi Green Mlijo dan mengetahui peran adanya 

aplikasi Green Mlijo terhadap Sustainable Development Goals (SDGs). Adapun, 

fikih lingkungan mengajarkan tentang aturan-aturan terkait hubungan manusia 

dengan alam yang perlu diterapkan pada berbagai aspek kehidupan dan aktivitas 

manusia, termasuk di dalamnya yaitu aktivitas bisnis. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan research and 

development (R&D). Data penelitian yang diambil berasal dari data primer yakni 

observasi dan wawancara kepada remaja masjid dan pengguna aplikasi Green 

Mlijo. Selain itu, berasal dari data sekunder yang didapat melalui studi pustaka pada 

literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan konsep fikih lingkungan yang diterapkan dan yang 

mendasari dikembangkannya aplikasi Green Mlijo yaitu pada pelaksanaan 

operasionalisasi bisnisnya adalah mengurangi dampak pencemaran lingkungan 

akibat sampah. Dalam hal ini, aplikasi Green Mlijo menerapkan konsep model 

operasionalisasi bisnis yang ramah lingkungan, sesuai konsep interaksi manusia 

dan lingkungannya mengenai pengelolaan sampah oleh Thalhah. Operasionalisasi 

aplikasi Green Mlijo sejalan dengan upaya mencapai tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs) yaitu di dalam mewujudkan tujuan nomor 1, nomor 2, 

nomor 3, nomor 8, nomor, 12, nomor, 13, nomor 14, dan nomor 15. 

Kata Kunci: Pengembangan Aplikasi, Green Mlijo, Fikih Lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia saat ini sedang mengalami kondisi darurat sampah, yang mana 

Indonesia menjadi negara kedua sebagai penghasil sampah terbesar di dunia 

setelah China. Jumlah sampah yang dihasilkan telah mencapai 65 juta ton per 

tahunnya dan sebanyak 15%-nya adalah sampah plastik (Maulana, 2019). 

Berdasarkan data dari Lembaga Kajian Ekologi dan Konservasi Lahan Basah 

(Ecoton) bahwa terdapat sebanyak delapan juta ton sampah plastik setiap 

tahunnya di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa. Lebih lanjut, The National 

Plastic Action Partnership (NPAP) menyebutkan bahwa sekitar 4,8 juta ton per 

tahun sampah plastik di Indonesia tidak dikelola dengan baik (RenukiH, 2021). 

Hal ini dilandasi oleh tingkat ketidakpedulian masyarakat terhadap sampah 

yang cukup tinggi, yakni 0,72 poin. Kesadaran individu yang rendah dalam 

menjaga lingkungan memberi andil dalam hal ini. Seperti membuang sampah 

sembarangan, membuang limbah pabrik yang tidak dikelola dengan baik, 

penggunaan pupuk kimia yang berbahaya, pengambilan air tanah yang tidak 

terkendali, dan lainnya (garutkab.org.id, 2017). Kepala Seksi Bina Peritel, 

Direktorat Pengelolaan Sampah, KLHK, Agus Supriyanto mengatakan 

perubahan perilaku masyarakat mengenai gerakan less waste dan zero waste 

menjadi indikasi positif untuk pengurangan sampah plastik (Mahadi, 2021).  
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Di samping itu, keberadaan teknologi pada zaman modern saat ini telah 

mendorong masyarakat untuk menggunakannya sebagai sumber utama 

penyelesaian masalah secara otomatis, cepat, dan efisien. Teknologi 

komunikasi dan informasi yang semakin maju juga meningkatkan penggunaan 

smartphone oleh berbagai kalangan usia. Banyak orang lebih sering melakukan 

pembelian secara online saat ini disebabkan maraknya e-commerce atau situs 

jual-beli online yang bermunculan di Indonesia (Hidayat et al., 2020).  

Begitu juga, penggunaan teknologi pada lini bisnis telah banyak digunakan 

oleh masyarakat untuk mempermudah operasionalisasi bisnis mereka dalam 

rangka meningkatkan taraf hidupnya. Pemanfaatan teknologi menjadi solusi 

untuk mewujudkan pelayanan kepada pelanggan yang lebih efektif dan efisien. 

Tak terkecuali bagi para pedagang di pasar tradisional. Pasar tradisional 

merupakan salah satu tempat yang sering dikunjungi masyarakat. Pada saat ini, 

proses pembelian di pasar tradisional dilakukan secara manual yang mana 

masyarakat datang ke tempat lalu membeli kebutuhan yang diinginkan. 

Melalui sistem yang ada sekarang, pedagang tradisional hanya menerima 

pembelian secara langsung. Oleh karena itu, sebuah aplikasi diperlukan untuk 

memungkinkan pelanggan membeli secara tidak langsung melalui smartphone. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka aktivitas perdagangan para pedagang 

di pasar tradisional juga dapat meningkat melalui pemanfaatan teknologi 

android yang digunakan para pedagang untuk melakukan penjualan secara 

online. Penjualan online berkaitan dengan komunikasi terpadu menggunakan 

internet yang bertujuan untuk memberi informasi terkait barang atau jasa dalam 
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memenuhi kebutuhan hidup manusia sehari-hari (Hasibuan, 2016). 

Pembangunan perangkat lunak diharapkan menjadi solusi yang tepat untuk 

mendukung upaya transformasi digital bagi para pedagang tradisional 

(Surahman & Setiawan, 2017). 

Posisi industri di Indonesia berdasarkan data dari hasil asesmen awal yang 

dilakukan oleh Kementerian Perindustrian terhadap 25 industri besar di 

Indonesia pada tahun 2018, rata-rata nilai indeks industri di Indonesia berada 

pada level 2. Hal ini menjelaskan bahwa kesiapan industri di Indonesia untuk 

bertransformasi ke Industri 4.0 berada pada tahap “kesiapan sedang” 

(Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2018). Maka melihat dunia 

yang semakin terkoneksi dan kompetitif, dikhawatirkan akan menjadi ancaman 

ketahanan nasional, yakni tidak lagi berbentuk fisik, melainkan digital. Hal ini 

menjadi tantangan baru yang harus dihadapi Indonesia. (Mohamad, 2019) 

Kementrian Perindustrian telah menyusun sebuah indeks yang berguna 

untuk mengukur tingkat kesiapan industri di Indonesia. Indeks tersebut 

bernama Indonesia Industry 4.0 Readiness Index (INDI 4.0). 

 

 

 

 

 

Gambar 1. INDI 4.0 – 5 Pilar dan 17 Bidang 
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INDI 4.0 memiliki lima pilar yang diukur, diantaranya yaitu manajemen 

dan organisasi (management and organization), orang dan budaya (people and 

culture), produk dan layanan (product and services), teknologi (technology), 

dan operasi pabrik (factory operation). Dari kelima pilar tersebut dibagi 

menjadi 17 bidang acuan dalam mengukur kesiapan industri di Indonesia untuk 

bertransformasi menuju Industri 4.0.  

Berkaitan dengan hal ini, melihat potensi dan peran masjid secara sosial di 

masyarakat sangat dibutuhkan dalam memaksimalkan fungsi masjid untuk 

membantu masyarakat. Masjid sebagai pusat informasi, pertemuan, kegiatan 

ekonomi, dan sosial seperti fungsi masjid pada masa Rasulullah SAW 

(Mediaindonesia.com, 2022). Yang mana masjid sebagai tempat yang 

melayani urusan dunia dan akhirat secara seimbang, karena Allah SWT 

memerintahkan makhluk di dunia untuk berusaha dan beribadah. Hal ini seperti 

yang dilakukan oleh Kementerian Agama Grobogan yang melakukan 

pembekalan remaja masjid dengan ilmu dunia agar berjiwa entrepreneur 

melalui penyelenggaraan pelatihan penyablonan, sehingga diharapkan dapat 

memberdayakan ekonomi umat di Kabupaten Grobogan dalam lima tahun ke 

depan (Kemenag.go.id, 2022). Selain itu, dalam rangka pengembangan 

ekonomi umat berbasis masjid, Pengurus Wilayah Dewan Masjid Indonesia 

(DMI) Provinsi NTB dan Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi NTB  

mengundang 200  pengurus masjid baik takmir maupun remaja masjid di Pulau 

Lombok dalam acara Pelatihan Pengelolaan Masjid Berbasis Digital 

(Suarantb.com, 2022). 
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Di Indonesia, jumlah masjid saat ini berjumlah lebih dari 800.000 yang 

bertumbuh pesat dan tersebar di berbagai tempat. Jumlah ini memiliki potensi 

besar dalam memaksimalkan kegiatan-kegiatan sosial yang bermanfaat bagi 

masyarakat. Jusuf Kalla sebagai ketua Dewan Masjid Indonesia (DMI) 

menjelaskan bahwa masjid bukan sekadar tempat ibadah semata, tetapi masjid 

mempunyai fungsi lain seperti melindungi masyarakat dan harus berfungsi 

dengan baik untuk kebutuhan masyarakat (Priyanto, 2021).   

Oleh karena itu, dengan didukung oleh kondisi masyarakat yang terus 

mengalami transfromasi ke arah modernisasi di era 4.0 atau digitalisasi ini, 

masjid dapat berperan dalam banyak aspek kehidupan, termasuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa 

mengatakan bahwa salah satu upaya mewujudkan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat adalah dengan melakukan percepatan transformasi digital. Saat ini, 

tranformasi digital memberikan peluang untuk dapat mempercepat 

pemberdayaan ekonomi, utamanya kepada para remaja masjid. Kekuatan para 

remaja masjid mendedikasikan energi produktifnya dengan tekad dan niat yang 

luar biasa untuk memakmurkan masjid, agar dapat memaksimalkan potensinya 

untuk pemberdayaan ekonomi. Khofifah juga meminta agar Dewan Masjid 

Indonesia (DMI) Jawa Timur terus meningkatkan perannya dalam 

memberdayakan ekonomi umat (Kurnia & Nursalikah, 2021). 

Namun, dalam pengelolaan masjid juga harus memperhatikan kearifan 

lokal dan kondisi sosial masyarakat di sekitar masjid. Selain juga 

memperhatikan aspek mendasar dari kemuliaan masjid, setelah mengadopsi 
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konsep pengelolaan masjid yang telah berhasil lalu disesuaikan dengan 

kebutuhan untuk pengembangan ekonomi umat. Dimana memakmurkan masjid 

dan memakmurkan umat berada dalam satu tarikan nafas, sebagaimana contoh 

yang dilakukan Nabi ketika mendirikan masjid dan mendirikan pasar. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar masjid juga termasuk bagi para 

pedagang di pasar tradisional dapat terbantu dengan keberadaan teknologi yang 

dibangun bekerjasama dengan masjid.   

Berdasarkan hal tersebut dibuatlah sebuah aplikasi berbasis mobile.  

Perangkat mobile memberi kemudahan dan fleksibilitas kepada para 

penggunanya (Yudhi Rustam, 2014). Aplikasi mobile menjadi sarana para 

pedagang tradisional untuk meningkatkan usaha dan masyarakat juga 

dipermudah dari transaksi yang dilakukan (Jusin et al., 2020). 

Perancangan aplikasi Green Mlijo menjadi solusi untuk menyalurkan 

kebutuhan belanja praktis dan mendapatkan barang dari pasar tradisional. 

Selain itu, perancangan aplikasi ini juga mampu memberdayakan masjid yang 

berada dekat dengan masyarakat serta berkontribusi dalam upaya pelestarian 

lingkungan melalui langkah pengurangan sampah plastik kemasan. Beberapa 

fitur yang dimiliki aplikasi Green Mlijo yaitu pendaftaran pengguna, pemilihan 

dan pemesanan produk, berbagai pilihan cara pembayaran, history pesanan, 

notifikasi, serta infaq pemberdayaan masjid. Perancangan aplikasi ini 

memberikan benefit kepada pihak-pihak yang bersangkutan diantaranya 

pedagang pasar tradisional, pengelola masjid, dan masyarakat.  
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Dalam pandangan Islam, alam dan lingkungan hidup yang diciptakan 

untuk kepentingan manusia dengan berbagai kekayaan yang ada wajib dikelola 

dengan sebaik-baiknya dan seadil-adilnya agar dapat dinikmati manusia secara 

awet dan lestari (Zudani, 1997). Islam memperhatikan keberlanjutan kehidupan 

di dunia dengan konsep yang jelas tentang pentingnya pelestarian lingkungan. 

Al-Qur’an mendukung perkembangan ilmu dan teknologi serta memperhatikan 

kelestarian lingkungan hidup (Abdillah, 2001). Dalam QS. Al-A’raf ayat 56 

diterangkan:  

 ا نَ  ر حْْ تَ  اللَِّٰ  ق ر يْبَ  م ِّنَ 
عًاَ  ه ا و ادْعُوْهَُ خ وْفاً و ط م  ح  دُوْا ف َ الْْ رْضَ  ب  عْدَ  ا صْلَ   و لْ َ تُ فْس 

ن يَْ   الْمُحْس 

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 

akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” (Kementerian Agama 

Republik Indonesia, 2012). 

Al-Dlohak menafsirkan ayat ini yakni larangan merusak lingkungan yang 

membahayakan kehidupan, seperti menimbun sumber air atau menebang pohon 

sembarangan (Qurthubi, 1964). Penjelasan mengenai larangan ifsad 

dihubungkan dengan fi al–ardli oleh Imam Abu Hayan sebagai berikut: Kata 

bumi yang disebut pada ayat tersebut mengandung peringatan bahwa 

sesungguhnya tempatmu tumbuh, tempatmu bertasaruf, tempatmu hidup, 
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pantas untuk tidak dirusak, karena tempat kebaikan tidak sewajarnya dibuat 

menjadi tempat berbuat kerusakan, maka kata bumi bukan hanya sebagai 

penguat makna (Hayan & Andalusi, 2001a). Lebih dalam lagi bahwa berbagai 

tafsiran kata ifsad menunjukkan tamtsil (contoh) dari keumuman kerusakan 

yang terdapat dalam kata ifsad. Substansi dari larangan tersebut pada dasarnya 

adalah agar tidak terjadi kerusakan di bumi. Dengan demikian, larangan 

tersebut merujuk pada sesuatu yang dapat mengakibatkan kerusakan di bumi 

(Hayan & Andalusi, 2001b). 

Dan dalam QS. Al-Qasas ayat 77 dengan artinya: 

نَْ ك م اَ  ا حْس نَ  اللَُِّٰ  نْ ي ا و ا حْس  ي ْب كَ  م نَ  الدُّ ر ةَ  و لْ َ ت  نْسَ  ن ص  ارَ  الْْٰخ   و ابْ ت غَ  ف يْم اَ  اٰتٰىكَ  اللَُِّٰ الد 

د يْنَ  ا نَ  اللَِّٰ  لْ َ يُُ بَُّ الْمُفْس 
 ۗ َ  ا ل يْكَ  و لْ َ ت  بْغَ  الْف س ادَ  ف َ الْْ رْضَ 

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan” (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2012). 

Tafsir Quraish Shihab mengenai ayat ini sebagai berikut “Dan jadikanlah 

sebagian dari kekayaan dan karunia yang Allah berikan kepadamu di jalan Allah 

dan amalan untuk kehidupan akhirat. Janganlah kamu cegah dirimu untuk 

menikmati sesuatu yang halal di dunia. Berbuat baiklah kepada hamba-hamba 

Allah sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu dengan mengaruniakan 

nikmat-Nya. Dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi dengan 
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melampaui batas- batas Allah. Sesungguhnya Allah tidak meridai orang-orang 

yang merusak dengan perbuatan buruk mereka itu.” (Tafsirq.com, n.d.). 

Kemudian di dalam dalam QS. Ar Rum ayat 41. 

ضَ  مَْ ب  عْ هُ يق  ذ  لن اسَ  ل يُ د يَ ا ب تَْ أ يْ س  رَ  بِ  اَ ك  ب حْ لْ َِّ  و ا ب  َ الْ ادَُ ف  س  ف  رَ  الْ  ظ ه 

ونَ  عُ مَْ ي  رْج  واَ ل ع ل هُ لُ  ال ذ يَ ع م 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Kementerian 

Agama Republik Indonesia, 2012). 

Beberapa ulama tafsir  memberi penjelasan ayat di atas, diantaranya 

(Tafsir web, n.d.): 

Tafsir al-Muyassar: Telah terlihat kerusakan di daratan dan lautan seperti 

kekeringan, minimnya hujan, banyaknya penyakit dan wabah, semua ini 

disebabkan kemaksiatan-kemaksiatan yang dilakukan oleh manusia, supaya 

manusia menerima hukuman dari sebagian perbuatan mereka di dunia, agar 

mereka bertobat dan kembali kepada Allah dengan meninggalkan maksiat, 

kemudian keadaan mereka akan membaik dan urusan mereka menjadi lurus. 

Tafsir al-Mukhtashar: Telah nampak kerusakan di daratan maupun di 

lautan dalam kehidupan manusia dengan berkurangnya penghasilan dan di 

dalam diri mereka dengan timbulnya berbagai penyakit dan wabah, disebabkan 

karena kemaksiatan yang mereka lakukan. Hal itu timbul agar Allah merasakan 

kepada mereka balasan dari perbuatan buruk mereka di kehidupan dunia dengan 

harapan agar mereka kembali kepada-Nya dengan bertobat. 
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Tafsir al-Wajiz: Telah tampak kerusakan pada banyak hal seperti 

kekeringan, kegersangan, kebakaran, banjir, penyakit, kegelisahan dan ditawan 

oleh musuh akibat dari kemaksiatan dan dosa manusia. Agar Allah menjadikan 

mereka mendapat balasan sebagian perbuatan mereka di dunia sebelum 

dihukum di akhirat dan agar mereka dapat kembali dari kemaksiatan serta 

bertobat atas dosa-dosa (mereka). 

Selain ayat Al-Qur’an, dalam hadis juga disebutkan tentang pentingnya 

menjaga lingkungan hidup, sebagaimana pesan Rasulullah kepada umatnya untuk 

menanam tanaman walaupun mengetahui bahwa esok akan mati. 

َي د ََ َالس اع ةَُو ف  َي  غْر س ه اَف  لْي  غْر سْه اَإنَق ام ت  َت  قُوم َح تَّ  َاسْت ط اع َأ نَْلْ  يل ة َف إ ن  أ ح د كُمَْف س   

Artinya: “Jika terjadi hari kiamat sementara di tangan salah seorang dari kalian ada 

sebuah tunas, maka jika ia mampu sebelum terjadi hari kiamat untuk menanamnya 

maka tanamlah.” (HR. Bukhari & Ahmad) 

 
Permasalahan lingkungan hidup yang dihadapi hampir di semua negara di 

dunia menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup manusia. Jumlah penduduk 

yang bertambah seiring dengan kebutuhan hidup yang meningkat 

mempengaruhi kondisi lingkungan.  Peningkatan jumlah penduduk berakibat 

pada eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan (Setiawan, 2008). 

Eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan mengakibatkan kerusakan 

lingkungan yang berdampak pada manusia sendiri (Wesnawa, 2008). Masalah 

lingkungan terjadi akibat kepentingan manusia dalam memenuhi kebutuhannya 

(Jaenudin & Marliani, 2017).  
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Keterkaitan manusia dengan lingkungan bersifat dinamis. Hal ini berarti 

hubungan manusia dengan lingkungan merupakan hubungan sadar yang 

dihayati sebagai akar dan inti kepribadiannya (Leenhouwers, 1998). 

Dinamisasi lingkungan menuntun munculnya fikih lingkungan hidup sebagai 

cara mengatur dan melestarikan bumi. Fikih lingkungan memuat aturan-aturan 

terkait hubungan manusia dengan alam perlu diterapkan pada berbagai aspek 

kehidupan dan aktivitas manusia, termasuk aktivitas perdagangan.  

Kondisi masyarakat yang terus mengalami transfromasi ke arah 

modernisasi di era 4.0 atau digitalisasi ini memberi peluang bagi masjid agar 

dapat berperan dalam banyak aspek kehidupan, termasuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar masjid juga 

termasuk bagi para pedagang di pasar tradisional dapat terbantu dengan 

keberadaan masjid dan teknologi yang dibangun.  

Hal tersebut mendasari dibuatnya aplikasi berbasis mobile menggunakan 

metode pengembangan sistem yaitu System Development Life Cycle (SDLC).  

Perancangan aplikasi Green Mlijo menjadi solusi yang memudahkan 

masyarakat dalam membeli bahan dan atau alat kebutuhan rumah tangga 

sehari-hari di pasar tradisional dengan memberdayakan masjid sebagai sarana 

yang dekat dengan masyarakat. Selain memudahkan berbelanja di pasar 

tradisional, pembuatan aplikasi berbasis mobile ini turut serta menjaga 

kelestarian lingkungan dan mewujudkan digitalisasi bagi pedagang pasar 

tradisional. Peneliti merancang sistem dengan memilih judul penelitian 
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“Pengembangan Aplikasi Green Mlijo Berbasis Mobile Perspektif Fikih 

Lingkungan”. 

1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Berkaitan dengan uraian latar belakang di atas, maka didapat hasil 

identifikasi masalah dari penelitian ini yaitu di antaranya: 

1. Kesadaran masyarakat di Indonesia yang masih rendah terkait 

kepedulian lingkungan, utamanya permasalahan sampah plastik. 

2. Penerapan digitalisasi ekonomi yang belum ada di pasar tradisional. 

3. Potensi masjid di Indonesia yang sangat besar untuk dapat berperan 

di sektor sosial ekonomi masyarakat, namun belum mampu 

dimaksimalkan. 

1.2.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan poin-poin identifikasi masalah tersebut diharapkan bisa 

dilakukan penelitian secara maksimal dengan berfokus pada masalah di 

atas, sehingga tidak keluar dari permasalahan inti yang sedang dikaji 

dalam penelitian yang dilakukan. Kemudian ditentukan batasan masalah 

penelitian, yakni: 

1. Tinjauan konsep fikih lingkungan pada implementasi 

operasionalisasi aplikasi Green Mlijo. 

2. Pengembangan aplikasi Green Mlijo terhadap pengguna aplikasi. 
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3. Peranan aplikasi Green Mlijo terhadap Sustainable Development 

Goals (SDGs). 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang diuraikan di atas, 

maka penulis mengambil rumusan masalah berikut ini: 

1. Bagaimana pendekatan fikih lingkungan digunakan dalam proses 

pengembangan aplikasi Green Mlijo? 

2. Bagaimana peran aplikasi Green Mlijo terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGs)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Uraian sebelumnya mendasari penentuan tujuan dilakukannya penelitian 

ini, yaitu: 

1. Untuk menguraikan pendekatan fikih lingkungan dalam proses 

pengembangan aplikasi Green Mlijo. 

2. Untuk mengetahui peran aplikasi Green Mlijo terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGs). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang disusun memberi manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah kelimuan dan 

meningkatkan wawasan maupun pengetahuan terkait pengembangan 
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aplikasi mobile dengan pendekatan fikih lingkungan. Serta sebagai 

bahan evaluasi dalam pembangunan aplikasi mobile dan memberi 

pengalaman bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu rancangan aplikasi 

yang dapat diimplementasikan secara riil oleh masyarakat serta 

berdampak pada pemberdayaan ekonomi dan pelestarian lingkungan. 

Bagi akademisi, manfaat praktis yang dapat diambil yakni berupa 

evaluasi dan pembelajaran mengenai kesinambungan antara teori 

dengan praktik yang terjadi di masyarakat. 

Bagi praktisi, manfaat yang didapat adalah peningkatan skala 

bisnis pada pengembangan mekanisme bisnis yang berjalan ataupun 

akan berjalan. 

1.6 Kontribusi Riset 

Penelitian berjudul “Pengembangan Aplikasi Green Mlijo Berbasis 

Mobile Perspektif Fikih Lingkungan” memberikan hasil yang diharapkan 

mampu berkontribusi pada banyak pihak, berupa kontribusi teoritis, bahan 

membuat kebijakan, maupun kontribusi yang bersifat empiris. Sehingga, 

sumbangsih penelitian ini yang berasal dari konsep fikih lingkungan pada 

proses mengembangkan aplikasi berbasis mobile, sebagai platform untuk 

aktivitas perdagangan di pasar tradisional, dalam rangka upaya pemberdayaan 

ekonomi dan pelestarian lingkungan. Selain itu, penelitian dan pengembangan 
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aplikasi Green Mlijo ini memberi kontribusi terhadap dampak berkelanjutan 

Sustainable Development Goals (SDGs). 

1.7 Kajian Pustaka 

Penulis melakukan penelurusan dan kajian penelitian sejenis guna 

memeriksa penelitian terdahulu yang berkaitan dan memiliki pokok bahasan 

yang sama. Kajian pustaka pada penelitian ini memiliki fungsi untuk 

menghindari plagiasi dari penelitian sejenis yang sebelumnya sudah pernah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu dan mengetahui penelitian sebelumnya yang 

memiliki objek atau indikator yang berbeda. Selain itu, sebagai perbandingan 

antara penelitian terdahulu antara subjek dan objek yang sejenis dengan 

penelitian yang dilakukan penulis berjudul “Pengembangan Aplikasi Green 

Mlijo  Berbasis Mobile Perspektif Fikih Lingkungan”. Di bawah ini merupakan 

penelitian-penelitian yang sejenis, sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Zaky Muharrom A W Faz, dan Rangga Gelar Guntara  

dengan judul Pembangunan Aplikasi Titip Berbelanja ke Pasar 

Tradisional Berbasis Android. Topik dalam penelitian ini merupakan 

pembangunan aplikasi titip berbelanja ke pasar tradisional berbasis 

android diperuntukkan bagi usaha yang menggunakan pesan singkat 

atau chatting dalam komunikasinya, namun terdapat permasalahan 

setelah wawancara dan survei kepada pihak-pihak terkait dalam 

kegiatan titip belanja ini.  Pengujian aplikasi kepada pengguna 

menggunakan kuesioner kepada 10 responden, diperoleh kesimpulan 

bahwa perangkat lunak aplikasi yang dibangun ini 70% responden 
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sangat setuju dengan tampilan antarmuka aplikasi ini, 80% responden 

sangat setuju bahwa aplikasi membantu kegiatan titip berbelanja ini. 

60% sangat setuju dan 30% responden setuju bahwa aplikasi ini mudah 

untuk dipergunakan. Aplikasi ini dibangun dengan maksud tercapainya 

solusi untuk mengatasi permasalahan konsumen atau penitip belanja 

yang tidak mengetahui informasi ketersediaan kurir yang menawarkan 

jasa titip belanja, kurir pun kesulitan mengelola daftar-daftar pesanan 

konsumennya, dan dalam mengirimkan pesanannya yang lebih dari satu 

pemesan kurir sulit menentukan rute yang dipilih (Faz et al., n.d.). 

2. Penelitian oleh Septi Listiani dan Wellia Shinta Sari yang berjudul 

Perancangan Aplikasi Mobile E-Commerce Berbasis Android pada 

Violet Fashion Jepara, membahas sistem penjualan toko Violet Fashion 

di Jepara belum berjalan efektif dalam hal pemasaran. Penelitian ini 

bertujuan membantu pelanggan agar dapat berbelanja dimana pun dan 

kapan pun yang diinginkan secara fleksibel. Hasil dari penelitian pada 

Violet Fashion Jepara dapat disimpulkan bahwa dengan dibuatnya 

aplikasi mobile e-commerce penjualan pakaian pada Violet Fashion 

Jepara dapat memudahkan pelanggan dalam melakukan transaksi 

pemesanan dan mendapatkan informasi tentang Violet Fashion Jepara. 

Manfaat penggunaan aplikasi ini pelanggan bisa terbantu untuk 

mendapatkan informasi yang ada pada toko Violet Fashion Jepara dan 

dapat berjalan pada perangkat smartphone berbasis Androidn(Septi & 

Wellia Shinta, 2015). 
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3. Penelitian oleh Khuluqil Rahmat Hidayat, Luki Ardiantoro, dan Nani 

Sunarmi mengangkat judul Perancangan Aplikasi Penjualan Ternak 

Berbasis Android (Studi Kasus pada Kelompok Ternak Wonosari Pacet 

Mojokerto). Penelitian ini tentang Kelompok ternak wonosari Pacet 

Mojokerto bergerak di bidang peternakan unggas, kambing, sapi, 

kerbau dan jenis lainnya terkendala sistem informasi berbasis android 

untuk menjual dan memasarkan hasil peternakannya. Hasil penelitian 

yakni penelitian berhasil merancang aplikasi untuk penjualan ternak, 

aplikasi membantu kelompok ternak menjual produk peternakannya. 

membantu pembeli untuk mendapatkan informasi dan dapat 

membandingkan harga sebelum melakukan pembelian ternak, serta 

meminimalisir penipuan karena peternak dan pembeli dapat melihat 

informasi dan harga penjualan ternak. Perancangan sistem aplikasi 

mampu menyediakan informasi dan membantu transaksi (Hidayat et al., 

2020). 

4. Penelitian oleh Moh. Sabaruddin Sinapoy berjudul Analisis Fiqh 

Lingkungan Terkait Penyalahgunaan Pengelolaan Pertambangan 

Terhadap Kerusakan Lingkungan Hidup. Penelitian ini mengenai 

kegiatan industri pertambangan mengakibatkan terjadinya kerusakan, 

kelestarian hutan, dan pencemaran lingkungan, sehingga mengganggu 

kesehatan, serta hilangnya budaya kearifan lokal masyarakat 

sekitarnya. Al-Qur’an dan Hadits sangat jelas mengatur mengenai 

masalah lingkungan hidup dalam pertambangan batu bara dan mineral. 
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Pencemaran lingkungan hidup diperlukan upaya penyelesaian dari 

berbagai perspektif, termasuk perspektif fiqh sebagai perantara etika 

dan perundang-undangan (legal formal). Sehingga, fiqh merupakan 

"pedoman" (secara etis) di satu sisi dan "peraturan" (secara normatif) 

untuk keselamatan. Manfaat penelitian yakni konsep Islam tentang 

pengelolaan SDA khususnya di sektor pertambangan dalam pengertian 

luas mampu menjadi garda depan dalam pengembangan kesadaran 

melestarikan keseimbangan ekosistem (Sinapoy, 2019). 

5. Penelitian oleh Eva Nur Afifah berjudul Fiqih Ramah Lingkungan 

Perspektif Yusuf Qardawi (Studi Kasus Pertambangan Pasir Batu di 

Desa Semanding Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo). Topik 

yang dibahas penelitian ini adalah praktik penambangan di Desa 

Semanding, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo yang 

mayoritas telah dilaksakan sesuai dengan pendapat Yusuf Qardawi 

yaitu manusia harus menjalankan peran memakmurkan bumi, hormat 

terhadap alam, bertanggung jawab, berkasih sayang dan peduli, 

mengutamakan kesederhanaan, serta selalu menegakkan keadilan dan 

kebaikan. Dengan demikian, praktik penambangan dilakukan sesuai 

prosedur yang ada, mulai dari sosialisasi kepada masyarakat. Pihak 

pertambangan diharap terus melakukan evaluasi pelaksanaan aktivitas 

pertambangan sesuai prosedur, supaya tidak terjadi hal yang merugikan 

dan berisiko bagi lingkungan dan pihak-pihak terkait (Afifah, 2019). 
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Berdasarkan kajian pada penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 

diuraikan di atas, diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis 

mempunyai indikator berbeda dengan penelitian yang telah ada tersebut. 

Utamanya pada subjek penelitian yaitu konsep fikih lingkungan dan objek 

penelitian berupa pengembangan aplikasi Green Mlijo. 

1.8 Definisi Operasional 

Definisi operasional diperlukan untuk mencegah perbedaan pemahaman 

dan menghindari terjadinya kesalahpahaman ketika menginterpretasikan judul 

ataupun hasil penelitian. Pembahasan mengenai variabel-variabel di dalam 

penelitian yang akan menjadi acuan. 

1. Aplikasi Mobile 

Aplikasi merupakan unit perangkat lunak yang memberi layanan 

kebutuhan dari berbagai aktivitas (Subari, 2012). Mobile memiliki arti 

bergerak atau berpindah, sehingga aplikasi mobile merupakan aplikasi 

yang berjalan di perangkat mobile. Mobile mempunyai arti perpindahan 

yang mudah dari tempat semula ke tempat lain, seperti telepon mobile 

yakni terminal telepon yang bisa dengan mudah berpindah dari sebuah 

tempat ke tempat yang lain tanpa memutus komunikasi. Segala aktivitas 

seperti hiburan, belajar, berjualan, bekerja, browsing, dan lainnya akan 

mudah dilakukan dengan menggunakan aplikasi mobile (Subekti & 

Soedibjo, 1995). Sistem aplikasi mobile berarti aplikasi yang dapat 

digunakan meskipun pengguna berpindah tempat. Aplikasi ini 

memungkinkan untuk diakses menggunakan perangkat nirkabel, seperti 
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telepon seluler, pager, dan PDA (Setyadi & Bhinuka, 2013). Aplikasi 

mobile memungkinkan untuk melakukan mobilitas dengan 

menggunakan perlengkapan seperti telepon seluler atau handphone 

(Satyaputra & Aritonang, 2010). Banyak penelitian juga telah 

menggunakan aplikasi mobile, baik itu untuk hiburan (Nugraha & 

Setiawan, 2016), memudahkan layanan komunikasi data (S. Ahmad & 

Setiawan, 2016), maupun sebagai pengendali alat kamera DSLR 

(Primariadi et al., 2015). Aplikasi mobile dibuat dengan beberapa 

bahasa pemrograman mobile (D.Suprianto & R.Agustina, 2012). 

2. Fikih Lingkungan 

Lingkungan adalah bagian dari kehidupan manusia yang termasuk 

salah satu komponen dari ekosistem, sehingga memiliki nilai untuk 

dihargai, dihormati, dan tidak disakiti (Harahap, 2015). S.J 

Mcnaughton dan Larry L. Wolf mendefinisikan lingkungan sebagai 

segala faktor eksternal yang mempengaruhi kehidupan, 

perkembangan, pertumbuhan, dan produksi organisme secara biologis 

dan fisika. Otto Soemarwato mengartikan lingkungan sebagai jumlah 

segala benda dan kondisi di dalam ruang yang ditinggali manusia yang 

mempengaruhi kehidupan manusia (Zulkifli, 2017). 

Sementara itu, fikih lingkungan atau fikih ekologi atau fiqhul 

bi’ah merupakan penerapan hukum syariat  yang digunakan untuk 

penyelesaian permasalahan lingkungan hidup. Fikih lingkungan berisi 

aturan-aturan tentang hubungan manusia dengan alam yang mana 
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harus diterapkan di dalam setiap aktivitas manusia dan seluruh aspek 

kehidupan. Fikih berwawasan lingkungan merupakan seperangkat 

aturan mengenai perilaku ekologis manusia berdasar dalil yang 

terperinci oleh ulama yang kompeten yang bertujuan mencapai 

kemaslahatan kehidupan yang bernuansa ekologis (Thohari, 2013). 

3. Sustainable Development Goals (SDGs) 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan 17 tujuan 

dengan 169 capaian dan tenggat waktu yang telah ditentukan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang berlaku sejak 2016 

diharapkan mampu tercapai pada tahun 2030. SDGs ini adalah rencana 

aksi global yang disepakati oleh para pemimpin dunia, termasuk 

Indonesia, bertujuan mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan, 

dan melindungi lingkungan (INFID European Union, 2017). 

Berlokasi di Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), 

para pemimpin dunia secara resmi mengesahkan Agenda Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan atau SDGs pada tanggal 25 September 

2015. Kepala negara yang hadir kurang lebih sebanyak 193 orang, kala 

itu Indonesia diwakili oleh Wakil Presiden RI, Jusuf Kalla. Prinsip 

utama SDGs adalah Tidak Meninggalkan Satu Orangpun (Leave No 

One Behind), dimana SDGs ini berlaku secara universal bagi semua 

negara tanpa terkecuali, sehingga masing-masing termasuk negara maju 

mempunyai kewajiban moral untuk mencapai Tujuan dan Target SDGs. 
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1.9 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan membuat proses penyusunan laporan hasil 

penelitian menjadi sistematis dan terstruktur sehingga dapat mudah dipahami. 

Penelitian ini dibagi menjadi tujuh bab, masing-masing terdiri dari sub bab 

dengan penjelasan yang khas, sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pembahasan dalam bab ini yakni mengenai uraian latar belakang 

penelitian, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. Serta pembahasan mengenai uraian 

kontribusi riset, kajian pustaka, definisi operasional, dan sistematika 

pembahasan. Bab ini berisi uraian penjelasan yang bersifat umum 

BAB II: KERANGKA TEORITIS 

Pembahasan secara sistematik terhadap teori dan dasar landasan yang 

berkaitan dengan hasil penelitian meliputi teori pengembangan aplikasi, green 

economy dan society 5.0, yang mana analisis dan pemecahan masalah 

penelitian didasarkan pada tinjauan pustaka ini. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Di dalam bab ini dibahas mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan aplikasi Green Mlijo diantaranya pendekatan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, 

teknik analisis data, teknik keabsahan data, dan metode pengembangan sistem. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN 
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Pembahasan pada bab ini adalah uraian hasil penelitian yang mengacu 

pada batasan masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Yang mana dalam 

bagian ini mendeskripsikan mengenai gambaran umum model bisnis aplikasi 

Green Mlijo berikut aspek-aspek bisnis secara mendetail dan terperinci. 

BAB V: PEMBAHASAN 

Sebagai bab yang membahas pokok pembahasan utama penelitian ini, data 

hasil penelitian pada bab ini dibahas menggunakan metode pendekatan yang 

telah ditentukan sehingga dapat memberi penjelasan dari rumusan masalah, 

yakni temuan penelitian yang berdasar konsep fikih lingkungan dalam model 

bisnis aplikasi Green Mlijo. 

BAB VI: PROSPEK DAN PENGEMBANGAN LANJUTAN 

Pembahasan dari bab ini yaitu prospek pengembangan dan roadmap bisnis 

dari aplikasi Green Mlijo. Yang mana pada bab ini diuraikan mengenai peluang 

maupun kekuatan aplikasi Green Mlijo, berikut tantangan dan ancaman untuk 

kemudian merumuskan cara mengoptimalkan aplikasi bisnis Green Mlijo agar 

sustain dan memberi manfaat multiplier effect yang luas di masyarakat. 

BAB VII: PENUTUP 

Di dalam bab ini dijelaskan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, melalui uraian secara singkat mengenai inti 

jawaban permasalahan beserta saran membangun yang dapat dilakukan oleh 

berbagai pihak yang berkaitan dan bagi penelitian yang dilakukan selanjutnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

 

2.1 Pengembangan Aplikasi 

Pengembangan aplikasi merupakan aktivitas seseorang atau sekelompok 

programmer dalam rangkaian proses yang dimulai dari awal yakni membuat 

rancangan aplikasi, prototype, implementasi, pengujian akhir, hingga dapat 

digunakan (UII, 2019). Diartikan pula sebagai aktivitas mulai dari awal 

penyusunan dan perancangan untuk merealisasikan desain utama maupun 

aktivitas peningkatan rancangan awal yang telah dibuat sebelumnya yang 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerja rancangan awal yang telah ada. 

Pengembangan aplikasi bertujuan untuk memenuhi spesifikasi-spesifikasi 

desain fungsional para programmer dalam rangka membuat sistem database 

yang optimal guna memenuhi kebutuhan pengguna, baik secara implisit 

maupun eksplisit (Kusrini & Koniyo, 2007). Dengan kata lain, pengembangan 

aplikasi bertujuan menyusun dan meningkatkan sistem pemrograman sehingga 

berbentuk aplikasi yang utuh dan dapat digunakan.  

Diperlukan waktu yang tidak sebentar dalam melakukan pengembangan 

aplikasi hingga menjadi rancangan sistem informasi yang siap 

diimplementasikan, yakni setidaknya sekitar empat bulan rata-rata jangka 

waktu yang diestimasikan bergantung pada proses perancangan jenis aplikasi 

sesuai tingkat komplektisitas fitur yang ingin dibuat dengan banyak hal yang 

perlu disiapkan sebelumnya. 
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Sebagai sebuah model rancangan program android komputer yang 

menggunakan bahasa pemrograman dalam penerapannya agar menjadi sistem 

baru yang melakukan tugas khusus dari pembuatan software aplikasi, terdapat 

tahapan-tahapan yang dirancang dalam pengembangan aplikasi, yang mana 

sebagai syarat untuk pembuatan aplikasi agar terstruktur dengan baik. Tahapan 

tersebut berupa pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan, dan 

perawatan. Dalam membangun aplikasi, tahap ini merupakan hal yang penting 

bagi programmer. Ada bermacam-macam metode pengembangan aplikasi 

dalam pelaksanaannya yang sering digunakan oleh programmer diantaranya 

adalah metode waterfall, metode spiral, metode XP (extreme programming), 

metode Kanban, agile development, metode prototype dan metode scrum. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yakni metode waterfall 

yang akan dibahas pada penelitian ini. 

Tahapan dasar dari pengembangan aplikasi yakni melaksanakan riset 

permasalahan yang terjadi dan menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

Permasalahan tersebut sebagai dasar dari perancangan aplikasi yang 

selanjutnya akan dianalisa oleh programmer untuk rancangan dasar 

menggunakan flowchart system dan diubah menjadi bahasa pemrograman. 

Adapun setelahnya, akan dilakukan testing terhadap aplikasi yang telah 

berhasil dirancang serta maintenance system. 

2.2 Fikih Lingkungan 

Secara bahasa, fikih (fiqih) berasal dari kata fa, qa, dan ha yang berarti 

mengetahui sesuatu dan memahaminya dengan baik (Zakariya, 1971). 
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Bersumber dari kata faqiha-yafqahu-fiqhan yang berarti al-ilmu bis-syari’i 

(pengetahuan terhadap sesuatu), al-fahmu (pengetahuan) (Abadi, 2005). 

Sedangkan secara terminologi, fikih (fiqih) berarti pengetahuan tentang hukum-

hukum syariat Islam terkait perbuatan manusia yang berdasarkan pada dalil-

dalil terperinci (Zahrah, 1958). Diartikan juga sebagai ilmu pengetahuan 

hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis berasal dari dalil-dalil tafshili 

(terperinci) (Al-Asnawi, 1999). Seiring perkembangannya istilah fikih menjadi 

istilah teknis yang mencakup hukum-hukum praktis bersumber dari al-Qur'an 

dan Sunnah (Hartini, 2013). 

Sedangkan pengertian lingkungan menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-

Undang No. 4 Tahun 1982 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, menerangkan bahwa lingkungan hidup merupakan 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya, yang memengaruhi kelangsungan 

kehidupan dan kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lainnya dengan 

berfokus pada lingkungan fisik (natural environment) dan perilaku manusia 

terhadapnya. 

Fikih lingkungan atau dalam bahasa Arab fiqh al-bi’ah, terdiri atas dua 

kata (kalimat majemuk), yaitu mudhaf dan mudhaf ilaihi. Pertama fiqh dan 

kedua al-bi’ah.  Kata al-bi’ah memiliki arti lingkungan hidup (Buchori, 2011). 

Dapat diartikan juga dengan kesatuan ruang antara semua benda, daya, keadaan, 

dan makhluk hidup, termasuk manusia beserta perilakunya, yang memengaruhi 
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alam, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk 

hidup lain (Yafie, 2006b). 

Dengan demikian, fiqh al-bi’ah atau fikih lingkungan merupakan 

sekumpulan ketentuan perilaku ekologis manusia yang ditetapkan oleh ulama 

kompeten bersumber pada dalil yang terperinci yang bertujuan untuk 

mewujudkan kemaslahatan kehidupan yang bersifat ekologis (B. Ghazali, 

1996). Dapat dipahami bahwa fikih lingkungan hidup memuat aturan Islam 

berdasarkan dalil-dalil yang terperinci tentang perilaku manusia dengan 

lingkungannya agar tercapai kemaslahatan dan mencegah kerusakan 

(Jamaluddin, 2018). Fiqh al-bi’ah sebagai konsep berpikir yang konstruktif bagi 

Muslim dalam memahami alam dan kehidupan, sehingga mampu membangun 

pemahaman masyarakat mengenai urgensi memelihara konservasi (Abta, 

2006). 

2.3 Konsep Green Economy 

Penelitian Limits to Grow di tahun 1982 mengusung adanya konsep Green 

Economy yang merupakan sistem ekonomi yang mengutamakan pembangunan 

berkelanjutan (Firafiroh, 2021). Dalam laporan World Commission on 

Environment and Development (WCED) di tahun 1987 yang berjudul Our 

Common Future, menjelaskan mengenai pembangunan berkelanjutan, 

bahwa “Development that meets the needs of the present without compromising 

the ability of future generations to meet their own needs”. Berarti pelaksanaan 

pembangunan bukan hanya untuk saat ini, namun juga bagi masa yang akan 

datang. Di mana perkembangan pembangunan berkelanjutan semakin gencar 
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sehingga muncul konsep green economy yang mendukung pembangunan 

berkelanjutan dan peniadaan kemiskinan (Yulianti, 2019). 

United Nations Environment Programme (UNEP) mendefinisikan green 

economy atau ekonomi hijau sebagai ekonomi yang berorientasi pada 

peningkatan kesejahteraan manusia dan keadilan sosial, sekaligus mengurangi 

risiko kerusakan lingkungan dan kelangkaan, ekonomi yang rendah karbon, 

menggunakan sumber daya alam secara hemat, serta inklusif secara sosial 

(Kementerian ESDM Republik Indonesia, 2021). Sebagai berikut: 

“Greening  the economy refers to the process of reconfiguring business 

and infrastructure to deliver better returns on natural, human and economic 

capital investments, while at the same time reducing greenhouse gas emissions, 

extracting and using less natural recources, creating less waste and reducing 

social disparities.” 

Berdasarkan laporan ilmiah yang berjudul “Principles, Priorities and 

Pathways for Inclusive Green Economies”, yang diluncurkan dalam 

pertemuan The UN High Level Forum on Sustainable Development di New 

York, pada 16 Juli 2019, PBB menyusun prinsip dasar dari konsep green 

economy untuk dijadikan acuan semua negara yang ingin membangun 

perekonomiannya berbasis green economy, diantaranya yaitu: 

1. Prinsip Kesejahteraan, green economy harus mewujudkan kesejahteraan 

bagi semua orang. 

2. Prinsip Keadilan, green economy harus mampu menciptakan kesetaraan 

bagi satu generasi maupun antar generasi. 
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3. Prinsip Batas Planet, green economy wajib menjaga, memulihkan, dan 

berinvestasi di alam 

4. Prinsip Efisiensi dan Kecukupan, green economy mendukung konsumsi 

dan produksi yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

5. Prinsip Pemerintahan yang Baik, green economy dilaksanakan dengan 

dukungan institusi yang kuat, terintegrasi, dan bertanggung jawab. 

Indonesia melalui Kementerian PPN/BAPPENAS RI bekerjasama dengan 

UN Partnership for Action on Green Economy (UN-PAGE) dan United Nations 

Institute for Research and Training (UNITAR) melaksanakan studi Green 

Economy Learning Assessment (GELA) Indonesia serta Global Green Growth 

Institute (GGGI) dalam rangka mensukseskan gagasan ekonomi hijau dan 

mendukung pengimplementasian rencana pertumbuhan ekonomi hijau lintas 

sektor (Widiasti, 2022). 

Alasan utama yang mendasari konsep ekonomi hijau dan pertumbuhan 

hijau adalah gerakan menuju pendekatan yang lebih terintegrasi dan 

komprehensif untuk menggabungkan faktor sosial dan lingkungan dalam 

proses ekonomi, demi mencapai pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pertumbuhan hijau (green growth) adalah pertumbuhan ekonomi yang 

berkontribusi terhadap penggunaan modal alam secara bertanggung jawab, 

mencegah dan mengurangi polusi, dan menciptakan peluang untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial secara keseluruhan dengan membangun 

ekonomi hijau (green economy), dan akhirnya memungkinkan pencapaian 
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tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable development) (Kasztelan, 

2017). 

Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sehingga pembangunan harus didasarkan pada konsep pembangunan yang 

berkelanjutan (sustainable development). Maka konsep ekonomi hijau 

melengkapi konsep pembangunan berkelanjutan. Prinsip utama dari 

pembangunan berkelanjutan adalah memenuhi kebutuhan sekarang tanpa harus 

mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi di masa depan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa ekonomi hijau adalah motor utama pembangunan 

berkelanjutan. Solusi untuk memberdayakan UKM dan kewirausahaan sosial 

dan bisa meningkatkan ketahanan ekonomi tanpa perlu melakukan 

pengerusakan terhadap kelestarian lingkungan (Andy, 2014). Konsep inti 

ekonomi hijau yakni menumbuhkan ekonomi dengan memperhatikan 

persediaan sumber daya alam dan daya dukung ekologis agar berkelanjutan 

(Waste management, 2020). 

2.4 Society 5.0 

Society 5.0 merupakan sebuah konsep masyarakat yang berpusat pada 

manusia (human-centered) dan berbasis teknologi (technology based). Dengan 

kata lain, teknologi digital yang diterapkan berpusat pada kehidupan manusia 

(Haryanti, 2019). Konsep Society 5.0 pertama kali dikembangkan oleh Jepang 

dalam "The 5th Science and Technology Basic Plan". Tujuan dari konsep 

Society 5.0 berdasarkan laporan Standardization activities on ”Society 5.0” in 

Japan (Krisdamarjati, 2021) adalah mewujudkan keselarasan antara kemajuan 
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ekonomi dengan pemecahan masalah sosial masyarakat. Hal ini dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup manusia secara berkelanjutan agar dapat menikmati 

hidup dengan nyaman. Teknologi dan manusia hidup berdampingan 

menggunakan sistem yang mengintegrasikan kehidupan dunia maya dan nyata 

untuk menyediakan produk-produk kebutuhan manusia (Rizky, 2020). 

Konsep Society 5.0 adalah pengembangan dari revolusi industri 4.0 yang 

dikhawatirkan akan mendegradasi peran manusia (Disperin Kota Semarang, 

2019). Sehingga, konsep ini didedikasikan pada peningkatan kemampuan 

dalam membuka peluang kemanusiaan (Nur, 2019). 

Society 5.0 merupakan kelanjutan dari Society 1.0 (hunting society) yakni 

masa berburu dan mengenal tulisan, Society 2.0 (agricultural society) 

merupakan era pertanian bercocok tanam, Society 3.0 (industrial society) yaitu 

fase penggunaan mesin-mesin dalam beraktivitas, dan Society 4.0 (information 

society) adalah penerapan komputer dan internet di kehidupan. Kemudian, 

Society 5.0 adalah zaman teknologi menjadi bagian dari manusia menjalani 

kehidupan (Kristianto, 2020). 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Tranformasi Konsep Society 4.0 ke 5.0 

https://1.bp.blogspot.com/-XjjUUWxGsRY/XiKQAAPWdvI/AAAAAAAATnQ/v44z5OhALnwe5ONEOcFs9Spk-n5dpTSpgCLcBGAsYHQ/s1600/society5_0e-1.jpg
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Pencapaian Society 5.0 berkontribusi pada pemenuhan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) oleh 

PBB yang dapat dilakukan dengan menggabungkan teknologi canggih dengan 

kegiatan sosial serta mendukung inovasi untuk menciptakan nilai baru 

(Kristianto, 2020). Di mana dalam Society 5.0, nilai baru yang berasal dari 

pengembangan teknologi mampu meminimalisir kesenjangan. Society 5.0 

merupakan inovasi teknologi yang mengetahui kebutuhan dari masyarakat 

(Mardiya, 2019). Society 5.0 menggunakan teknologi modern dengan 

mengandalkan manusia yang menjadi komponen utamanya (Binus Online 

Learning, 2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian diartikan sebagai proses pemikiran peneliti guna 

mendesain riset dan model penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2011). Dalam 

penelitian ini digunakan pendekatan penelitian Research and Development 

(R&D). Research and Development (R&D) diartikan sebagai proses 

pengembangan produk baru atau penyempurnaan produk yang sudah ada 

sebelumnya, yang mana dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2009). 

Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang secara 

sengaja dan sistematis digunakan di dalam menemukan, memperbaiki, 

mengembangkan, menghasilkan, dan menguji efektivitas produk, model, 

metode, strategi, atau cara yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, 

dan bermakna (Putra, 2015). 

Metode penelitian ini digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2016). Dengan kata lain, untuk 

melahirkan produk tertentu dalam rangka menyempurnakan suatu produk 

sesuai dengan kriteria yang dibuat sehingga dihasilkan produk baru yang 

melewati beragam tahapan dan pengujian. Peneliti melakukan penelitian 

terlebih dahulu untuk mengumpulkan sejumlah data yang dibutuhkan 

selanjutnya dilakukan pengembangan sistem dan melakukan pengujian dan 

evaluasi terhadap sistem yang dibuat (Coles et al., 2020). Pada penelitian ini 
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ditujukan untuk menghasilkan suatu produk hardware atau software melalui 

prosedur yang khas, mulai dari need assessment atau analisis kebutuhan, proses 

pengembangan, hingga evaluasi (Suhadi, 2001). 

3.2 Sumber Data 

3.2.1 Data Primer 

Data primer didapat secara langsung oleh peneliti berasal dari 

sumber datanya. Data primer atau yang disebut juga data asli atau data 

terbaru mempunyai sifat up to date) (Siyoto & Sodik, 2015). Peneliti 

mengumpulkan data primer melalui observasi dan pertanyaan kepada 

pihak terkait. Dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh 

langsung dari remaja masjid dan pengguna aplikasi Green Mlijo. 

3.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder didapat secara tidak langsung. Data sekunder atau 

yang disebut juga data pendukung di dalam penelitian ini berupa data 

terkait kesadaran lingkungan, masjid dan pasar tradisional, serta fikih 

lingkungan yang diperoleh dari artikel jurnal, buku, berita, maupun 

website yang memuat informasi yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Data sekunder bertujuan untuk memastikan kesesuaian dengan data-

data yang ada. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memenuhi kebutuhan data yang akan menunjang proses 

pembangunan aplikasi ini, maka beberapa metode pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini, yaitu: 
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a. Observasi 

Observasi mengumpulkan data dengan menganalisa dan mengamati 

secara langsung sesuatu yang diteliti. Dengan melakukan penelitian 

observasi secara langsung, peneliti mampu memahami konteks data dan 

keseluruhan sosial dengan lebih baik di dalam penelitian (Rahmat, 2009). 

Observasi sebagai suatu proses biologis dan psikologis yang mana proses-

proses pengamatan dan ingatan adalah yang terpenting.  

b. Wawancara 

Sarana untuk mengumpulkan informasi berkisar pengalaman 

pengguna dengan beberapa pertanyaan yang diajukan kepada pengguna 

aplikasi dan remaja masjid. Pertanyaan-pertanyaan  dikaji dengan 

mendalam dan secara bertahap mengenai topik yang dianalisis. 

c. Penelitian Kepustakaan  

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi berdasarkan 

studi literatur, artikel, atau berita dari situs internet yang mendukung 

pemecahan masalah di dalam penelitian ini. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data sebagai sebuah proses pengolahan data menjadi hasil 

penelitian yang terukur yang dilakukan oleh peneliti. Analisis data dilakukan 

guna mengatur data agar sistematis (Siyoto & Sodik, 2015). Proses 

menganalisis data dimulai dari menelaah seluruh sumber data diantaranya hasil 

observasi dan wawancara lapangan. Tahap analisa data dilakukan dengan 

tujuan mendapat kesimpulan akhir dan penyelesaian masalah. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

36 
 

 
 

Peneliti melakukan penelitian menggunakan deskriptif, analisis data  

menghasilkan data akhir yang jelas dan objektif. Berangkat dari pengamatan 

masalah yang bersifat umum yakni digitalisasi ekonomi pasar tradisional 

sehingga kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus yakni analisis 

fikih lingkungan dari aplikasi Green Mlijo. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan oleh 

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2016):  

1) Reduksi Data (Reduction)  

Proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan, 

pentransparansian, dan pentransformasian data mentah yang muncul pada 

catatan tertulis lapangan (Rijali, 2015). Tahap penelitian ini melakukan 

analisis data mulai dari pengelompokan, penajaman, obesrvasi, 

wawancara, maupun dokumentasi. Terakhir, melakukan pemilahan data 

yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.  

2) Penyajian Data (Display Data)  

Proses pengelompokan data setelah tahapan reduksi data, yang 

memudahkan tahap penyimpulan. Penyajian data membantu menarik 

kesimpulan dari data-data yang diperoleh. Sajian data yang diberikan 

berupa uraian narasi singkat dari penyusunan data yang relevan dengan 

rumusan masalah sehingga informasi yang akan diperoleh dapat dengan 

mudah menjawab permasalahan yang ada pada penelitian. 
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3) Penarikan Kesimpulan (Verification)  

Tahap penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah disajikan 

sebelumnya, diterangkan dalam bentuk tulisan teks narasi yang 

dikelompokkan pada sub bab-sub bab masing-masing (Prabowo, 2013). 

Pada proses ini dilakukan pemeriksaan dan pengkajian kembali kumpulan 

data untuk mencari kesimpulan akhir yang bersesuaian dengan penelitian 

ini. Data analisis yang dilakukan sebelum penelitian dengan menganalisis 

data sekunder menggunakan penelitian terdahulu dan analisis lapangan 

yaitu observasi, wawancara, dan memberi kesimpulan. 

3.5 Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan perolehan data yang dianggap valid setelah 

diuji kebenarannya. Dalam hal ini data dari pengguna diuji melalui diskusi 

dengan menggunakan triangulasi sumber. Untuk memperoleh validitas dalam 

penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi (Sugiyono, 2011).  

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik yag menggabungkan beragam 

data dan sumber yang ada untuk dilakukan pengecekan terkait sumber, teknik, 

dan kesamaan waktu (Pratiwi, 2017). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

ini juga dapat didefinisikan melalui pengecekan data dari berbagai refrensi atau 

sumber menggunakan berbagai cara dan berbagai waktu (Mekarisce, 2020). 

Triangulasi juga diartikan sebagai pengecekan data dari triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik:  

1) Triangulasi sumber merupakan tahap pengujian kredibilitas data melalui 

beberapa sumber informan. Dalam penelitian ini, digunakan penulis pada 
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Aplikasi Green Mlijo dengan menguji data tentang pemberdayaan masjid 

dan digitalisasi ekonomi pasar tradisional, maka tahap pengumpulan dan 

pengujian datanya dilakukan kepada pengguna aplikasi dan remaja masjid. 

Data dari sumber tersebut dideskripsikan dan dikategorikan menurut sudut 

pandang yang sama, berbeda, dan spesifik. Data kemudian dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan kesimpulan, selanjutnya diminta 

kesepakatan (member quality check) dari sumber tersebut (Sugiyono, 2016).  

2) Triangulasi teknik merupakan teknik menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data melalui sumber yang sama, namun 

menggunakan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, digunakan penulis 

untuk mengecek hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara dengan pihak 

pengguna aplikasi Green Mlijo dicek dengan observasi dan dokumentasi. 

Bila didapatkan data yang berbeda, maka pada tahap ini peneliti harus 

melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data, data yang didapatkan 

dianggap benar, atau bisa dikatakan semua data yang diambil benar namun 

dari sudut pandang yang berbeda (Sugiyono, 2016). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1  Gambaran Umum Aplikasi Green Mlijo 

4.1.1 Model Bisnis Aplikasi Green Mlijo 

Aplikasi Green Mlijo membawa tagline halal, mudah, cepat 

diperuntukkan bagi masyarakat agar bisa membeli barang kebutuhan 

tanpa perlu ke pasar tradisional, yakni hanya dengan memesan barang 

kebutuhan sehari-hari seperti sayur mayur, lauk pauk, dan lainnya 

melalui aplikasi. Adanya aplikasi ini memungkinkan pedagang 

tradisional melakukan pemasaran melalui penjualan online berbasis 

aplikasi mobile. Sehingga, masyarakat yang tidak pergi ke pasar 

tradisional dan pedagang di pasar tradisional bisa dimudahkan melalui 

digitalisasi ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Logo Aplikasi Green Mlijo 
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Visi:  

Menjadi aplikasi penyedia layanan belanja masyarakat secara 

inklusif yang turut serta dalam pelestarian lingkungan dan 

pemakmuran masjid.  

Misi:  

1. Memberi akses digital pada pasar tradisional.  

2. Meningkatkan peran masjid bagi masyarakat.  

3. Menyediakan layanan berbelanja dan bersedekah untuk  

kemakmuran masjid. 

4. Membantu mengurangi sampah plastik kemasan dan edukasi 

lingkungan. 

  

 

 

 

 

 
Berikut rincian alur operasional aplikasi Green Mlijo:  

1. Masyarakat menginstal aplikasi Green Mlijo di smartphone.  

2. Masyarakat yang ingin memesan atau menjadi pelangga n harus 

memiliki akun Green Mlijo. Caranya dengan mendaftar atau 

login memasukkan nama, alamat, email, dan password.  

Gambar 4. Alur Operasional Aplikasi Green Mlijo 

Komunitas Recycle Paper 

Remaja Masjid Pelanggan/Pengguna Aplikasi Pasar Tradisional 
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3. Pelanggan juga diberikan opsi untuk mengisi saldo Green Mlijo.  

4. Pelanggan memilih produk yang ingin dipesan. Bisa melalui 

fitur semua produk atau fitur tiap kategori. Pemesanan meliputi 

nama produk dan kuantitas produk. Jika stok produk masih ada, 

maka dapat dikirimkan pada hari itu juga. 

5. Maka akan muncul produk keseluruhan yang dipesan beserta 

total harga yang harus dibayarkan.   

6. Setelah itu muncul opsi pembayaran, bisa melalui saldo Green 

Mlijo atau transfer.   

7. Jika pembayaran telah selesai maka produk akan diproses oleh 

aplikasi Green Mlijo. Dibuktikan dengan adanya resi yang 

dikirimkan kepada pelanggan.   

8. Remaja masjid sebagai kurir Green Mlijo akan menuju pasar 

tradisional terdekat untuk membeli belanjaan sesuai pesanan.  

9. Terdapat perbedaan dalam pembelian produk dari sisi 

kemasannya. Produk yang dibeli oleh kurir Green Mlijo tidak 

dibungkus plastik, melainkan di-packing dengan recycle paper. 

Sehingga dapat mengurangi sampah kantong plastik. Recycle 

paper didapat dari bekerja sama dengan komunitas. 

10. Jika barang pesanan sudah siap, maka selanjutnya kurir remaja 

masjid mengirimkan ke lokasi sesuai alamat tujuan.  

11. Ketika barang sudah diterima oleh pelanggan, selanjutnya akan 

diminta untuk mengisi testimoni sekaligus menandakan bahwa 
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transaksi telah berhasil. Selain itu, masyarakat juga bisa 

berinfaq di akhir pemesanan. Infaq tersebut ditujukan untuk 

pemberdayaan masjid, diantaranya pembangunan/renovasi 

masjid, kebersihan masjid, sarana prasana masjid, kegiatan 

Peringatan Hari Besar Islam, dan sebagainya. Pelanggan dapat 

memilih dengan pilihan yang tersedia.  

12. Penyediaan layanan untuk pengisian ulang (refill) kebutuhan 

rumah tangga. Bagi pelanggan yang ingin mengisi ulang sabun 

pencuci piring, deterjen, sabun mandi, atau keperluan memasak 

seperti kecap, garam, gula, bumbu rempah-rempah dapat 

langsung membawa wadah. 

4.1.2 Menu dan Fitur Aplikasi Green Mlijo 

Aplikasi Green Mlijo memiliki beberapa menu dan fitur guna 

menunjang di dalam menjalankan operasionalisasinya. Berikut ini 

tampilan antar muka dari aplikasi Green Mlijo: 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Menu Utama Gambar 6. Menu Pesanan Saya 
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Fitur yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna aplikasi atau 

pelanggan dalam menggunakan aplikasi Green Mlijo diantaranya 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Fitur Aplikasi Green Mlijo 

No.  Fitur  Kegunaan  

1.   Saldo   Pengguna memiliki dompet 

digital di dalam aplikasi sehingga 

setelah ditop-up dapat langsung 

digunakan untuk membayar 

belanjaan.   

2.   Voucher   Dengan mengaktifkan fitur 

Voucher, pembeli bisa 

menggunakan kode voucher 

untuk mendapatkan diskon saat 

membeli produk. Voucher ini 

ditampilkan di halaman toko, 

beranda dan ketika pembayaran.   

Gambar 8. Menu Akun Gambar 7. Menu Notifikasi 
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No.  Fitur  Kegunaan  

3.  Metode pembayaran 

beragam   

Pembayaran dapat dilakukan 

melalui transfer, mobile/internet 

banking, SMS banking, dan COD.  

Tersedia pula berbagai macam 

bank.   

4.  Customer Service   Pembeli yang mengalami 

kendala dapat menghubungi 

customer service melalui pesan 

WhatsApp, SMS, DM instagram 

@greenmlijo   

 5.   Testimoni   Transaksi dinyatakan selesai 

jika pengguna memberikan 

testimoni dan penilaian untuk 

aplikasi Green Mlijo. Hal ini 

berguna demi kepentingan 

perawatan aplikasi. Jika testimoni 

tidak diisi maka pengguna tidak 

dapat melakukan pemesanan 

selanjutnya, sebelum mengisi 

testimoni transaksi sebelumnya.   

 

6.   Favorit   Fitur favorit menunjukkan 

produkproduk yang sering dibeli 

oleh pengguna. Sehingga saat 

melakukan pembelian ulang 

produk yang sama, hanya tinggal 

klik produk di fitur favorit.   

7.   History Pesanan   Di dalam fitur pesanan ini 

terdapat riwayat transaksi yang 

menunjukkan status transaksi.  

10.   Sedekah   Selain fitur berbelanja, 

aplikasi Green Mlijo 

menyediakan fitur sedekah. 

Terdapat paket-paket sedekah 

mulai dari sedekah infaq, sedekah 

sayur, dan sedekah sembako. 

Sedekah diperuntukkan bagi 

masyarakat sekitar masjid dan 

infak operasional masjid.   
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Aplikasi Green Mlijo memiliki program sedekah, yang meliputi 

sedekah uang,  sedekah sayur, dan sedekah sembako. Infaq 

operasional masjid dan fitur sedekah tersebut diperuntukkan bagi 

masyarakat sekitar masjid yang kurang mampu. Serta menggunakan 

recycle paper sebagai kemasan barang belanjaan yang digunakan 

saat mengantarkan pesanan belanja, meniadakan kantong plastik. 

Hal ini menjadi upaya mengurangi penggunaan kantong plastik. 

Selain itu, Green Mlijo menyediakan layanan isi ulang kebutuhan 

rumah tangga, sehingga masyarakat dapat mengisi ulang kebutuhan 

rumah tangganya tanpa membeli baru.   

Green Mlijo memiliki keunggulan yang menjadi nilai lebih 

diantaranya adalah sebagai berikut:   

1. Menyediakan berbagai macam kebutuhan dapur yang memiliki 

standar halal.   

2. Menyediakan fitur sedekah untuk tetap dapat saling membantu 

antar masyarakat.   

3. Menyediakan voucher diskon serta promo kebutuhan dapur 

yang menarik.   

4. Mudah melakukan pembayaran.   

5. Pengiriman cepat antara hari ini atau H+1 pemesanan.   

6. Bentuk menjaga lingkungan dengan mengurangi penggunaan 

plastik yang sulit terurai, bahkan untuk pembelian tertentu dapat 

dikirim menggunakan container box, sehingga mampu 

mengurangi limbah plastik yang berasal dari kantong belanja.   
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7. Adanya siklus refill menjadi penghasilan yang didapat pengurus 

masjid dengan berjualan produk isi ulang kepada para warga 

yang menghuni rumah-rumah sekitar lingkungan masjid. 

Bahan-bahan kebutuhan yang dapat diisi ulang tersebut antara 

lain minyak kelapa, minyak zaitun, kecap, saos, tepung terigu, 

tepung roti, gula, dan garam.  

Dengan demikian adanya perubahan sosial tampak dari 

pemberdayaan masjid dan interaksi antar warga yang lebih sering. 

Sedangkan transformasi ekonomi yang muncul yaitu pedagang 

tradisional dapat berjualan secara online melalui aplikasi Green 

Mlijo dan digitalisasi ekonomi dengan pembayaran digital atau non 

tunai. Sedangkan pada sektor lingkungan, Green Mlijo sangat 

membantu dalam kontribusi pengurangan sampah plastik dari 

kemasan produk maupun plastik kantong belanja. 

4.2 Lingkungan Internal dan Eksternal 

 

4.2.1 Lingkungan Internal 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan pada aspek operasional ini terdiri dari struktur organisasi 

dan tugas serta tanggung jawab masing-masing tim. 

  

CEO 

CMO CFO CTO 

Gambar 9. Struktur Organisasi 
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1. CEO (Chief Excecutive Officer) bertanggung jawab penuh terhadap 

kondisi internal dan eksternal, diantaranya:  

a. Melakukan kerjasama yang baik dengan pihak internal dan eksternal.  

b. Mengarahkan dan mengambil keputusan dalam permasalahan.  

2. CMO (Chief Marketing Officer) bertanggung jawab terhadap proses 

pengembangan nilai melalui hubungan baik dengan berbagai pihak, yaitu:  

a. Meningkatkan brand image.  

b. Menerapkan bauran pemasaran yang unggul.  

c. Melakukan riset dan perbaikan kualitas layanan jasa.  

3. CFO (Chief Financial Officer) bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

dana seperti:  

a. Mengendalikan sistem keuangan. 

b. Pengelolaan data keuangan akuntansi.  

c. Analisis keuangan.  

4. CTO (Chief Technology Officer) bertanggung jawab terhadap peningkatan 

aplikasi Green Mlijo, berupa:  

a. Perbaikan kualitas layanan aplikasi.  

b. Selalu berinovasi dalam layanan IT untuk memberikan pelayanan 

prima terhadap stakeholders. 

c. Berkemampuan dan etos kerja tinggi di bidang pengembangan 

teknologi. 
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4.2.2. Lingkungan Eksternal 

Posisi strategis masjid sebagai pusat kegiatan masyarakat bila 

menilik masa Nabi Muhammad SAW., selain menjadi tempat ibadah 

juga sebagai tempat yang bisa memberi peran sosial masyarakat. Lokasi-

lokasi masjid di Surabaya yang berada tersebar hampir di semua tempat 

memiliki potensi penggunaaan aplikasi yang terjangkau oleh masyarakat. 

Selain itu, pemenuhan kebutuhan sehari-hari masyarakat dari pasar 

tradisional menjadi mudah karena terbantu teknologi. 

Sebagai contoh, ukuran pasar di Masjid Nasional Al-

Akbar Surabaya yang dibangun pada 4 Agustus 1995 hingga selesai di 

tahun 2001 dengan luas mencapai sekitar 11,2 hektar mampu 

menampung  sebanyak 59.000 orang jamaah. Dari satu masjid ini 

memberi proyeksi perhitungan pendapatan yang bila dirupiahkan sesuai 

dengan harga hara-rata layanan yaitu Rp 10.000,- adalah sebesar Rp 

590.000.000. Menurut data dari DKB (Data Kependudukan Bersih), 

jumlah warga di Surabaya sebanyak 2.970.730 jiwa pada semester kedua 

tahun 2020. Dengan jumlah masjid yang ada sebanyak 1716 masjid dan 

pasar tradisional berjumlah 79 pasar yang seluruhnya dikelola oleh 

Pemerintah Daerah dan beredar di 31 kecamatan di Surabaya. 

 

 

 

 

Sumber: Kementerian Agama (Dihni, 2022) 

Gambar 10. Masjid Terbesar di Indonesia Berdasarkan 

Jumlah Jamaah 
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Target pasar yang dituju oleh Green Mlijo adalah:  

1. Ibu rumah tangga yang membutuhkan kepraktisan dan penghematan 

waktu.  

2. Pekerja maupun pegawai yang tidak sempat ke pasar tradisional.  

3. Jamaah masjid. 

Strategi pemasaran yang dilakukan dalam suatu perusahan sangatlah 

penting dalam menentukan performa perusahaan. Strategi pemasaran 

hukumnya wajib dilakukan perusahan untuk mengenalkan produknya ke 

masyarakat dan bisa bertahan dalam bersaing dengan kompetitor. 

Pemasaran utama Green Mlijo menggunakan media sosial dan datang ke 

masjid-masjid yang memiliki remaja masjid  serta berada di lingkungan 

dekat pemukiman warga dan pasar tradisional, sehingga dimungkinkan 

banyak yang membutuhkan jasa layanan Green Mlijo. Di luar keandalan 

informasi word of mouth, beberapa cara mengenalkan Green Mlijo yaitu:  

1. Workshop bersama organisasi kemasyarakatan dan kepemudaan 

seperti remaja masjid.  

2. Event participant Green Mlijo hadir di tengah kegiatan untuk 

semakin dikenal masyarakat.  

Sosial media Instagram dan Telegram untuk update perkembangan 

operasional sekaligus mempromosikan layanan melalui testimoni serta 

dampak Green Mlijo. 
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4.3 Metode Pengembangan Aplikasi Green Mlijo 

4.3.1 Pengembangan Sistem 

Pengembangan yakni proses menghasilkan bahan-bahan 

Pembelajaran. Proses ini memerlukan pertumbuhan dan proses 

kreativitas (Setyasari, 2013). Model pengembangan menggunakan 

Waterfall Model dengan proses dimulai dari analysis hingga testing 

dilakukan secara linear. Dalam proses ini setiap kegiatan utama harus 

diselesaikan secara tuntas sebelum melangkah ke kegiatan selanjutnya.  

Waterfall Model System Development Life Cycle (SDLC) merupakan 

rangkaian proses mengembangkan sebuah perangkat lunak sekuensial, 

yang mana kemajuan di dalam pengembangan serupa dengan air terjun 

yang mengalir ke bawah dan melewati beberapa fase yang dijalani untuk 

membuat perangkat lunak hingga berhasil (Bassil, 2012).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 11. Metode Pengembangan Aplikasi dengan Waterfall Model SDLC 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

51 
 

 
 

Waterfall Model terdiri atas lima fase (Bassil, 2012), meliputi:  

1. Analysis  

Dikenal juga sebagai Software Requirements Specification 

(SRS) merupakan deskripsi yang lengkap mengenai perilaku 

perangkat lunak yang dikembangkan. Hal ini memperlibatkan analis 

sistem dan bisnis untuk menetapkan persyaratan fungsional maupun 

non-fungsional. Kebutuhan fungsional diterangkan menggunakan 

kasus-kasus penggunaan yang menggambarkan interaksi pengguna 

dan perangkat lunak, seperti tujuan, ruang lingkup, perspektif, 

fungsi, atribut perangkat lunak, karakteristik pengguna, spesifikasi 

fungsionalitas, kebutuhan antarmuka atau tampilan, dan kebutuhan 

basis data. Sedangkan, kebutuhan non-fungsional membicarakan 

keriteria-kriteria, batasan, dan kebutuhan yang menentukan desain 

dan operasi perangkat lunak daripada perilaku tertentu, termasuk 

beberapa properti, yakni keandalan, dapat diuji coba, ketersediaan, 

pemeliharaan, kinerja, dan standar kualitas.  

2. Design  

Proses perencanaan sebagai pemecahan masalah atau solusi 

perangkat lunak dengan memperlibatkan pengembang dan desainer 

perangkat lunak, diantaranya desain algoritma, desain arsitektur 

perangkat lunak, skema konseptual database, dan desain diagram 

logis, desain konsep, desain antarmuka pengguna grafis, dan definisi 

struktur data. 
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3. Implementation  

Realisasi akan kebutuhan bisnis dan spesifikasi desain menjadi 

sebuah program yang dapat dieksekusi secara konkret, database, 

situs web, atau komponen perangkat lunak melalui pemrograman 

dan penyebaran. Fase ini merupakan saat kode asli disusun lalu 

dikompilasi menjadi aplikasi operasional serta file database dan teks 

dibuat. Sehingga bisa disebut sebagai fase mengubah kebutuhan dan 

cetak biru (blueprint) menjadi lingkungan produksi.  

4. Testing  

Sebagai proses verifikasi dan validasi yang memeriksa 

mengenai solusi perangkat lunak yakni telah memenuhi persyaratan 

dan spesifikasi serta tujuan yang diinginkan. Proses verifikasi 

dilakukan dengan mengevaluasi kesesuaian perangkat lunak 

terhadap produk dari fase pengembangan bahwa telah memenuhi 

kondisi yang ditentukan pada awal fase. Proses validasi dilakukan 

dengan mengevaluasi perangkat lunak selama atau pada akhir proses 

pengembangan untuk mengetahui pemenuhan persyaratan yang 

dikenakan. Selain itu, fase pengujian (testing) juga sebagai cara 

untuk melakukan debugging, sehingga memungkinkan untuk 

menemukan bug dan gangguan sistem yang akhirnya dapat 

diperbaiki dan disempurnakan.  
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5. Maintenance  

Proses modifikasi solusi perangkat lunak yang dilakukan 

setelah pengiriman dan penerapan. Hal ini untuk memperbaiki hasil, 

memperbaiki kesalahan, dan meningkatkan kinerja dan kualitas. 

Aktivitas pemeliharaan tambahan seperti mengadaptasi perangkat 

lunak ke lingkungannya, mengakomodasi kebutuhan pengguna baru, 

dan meningkatkan keandalan perangkat lunak bisa dilakukan terus 

menerus.  

Semua tahapan utama dari siklus hidup pengembangan berorientasi 

objek ini berbasis pada use case, yaitu analisis, desain dan testing. Notasi 

pemodelan yang digunakan dalam pembangunan aplikasi ini adalah 

UML (Unified Modelling Language). UML yang digunakan dalam 

pembangunan aplikasi ini adalah use case diagram. Use case diagram 

merupakan pemodelan untuk melakuan sistem yang dibuat, use case 

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 

sistem informasi yang akan dibuat.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Use Case Diagram 
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Pada tahap analisa use case diagram di atas menggambarkan aliran 

user dalam menggunakan aplikasi Green Mlijo. Selanjutnya User 

memasukkan username dan password untuk login. Setelah berhasil 

login, kemudian masuk ke menu utama. Di menu utama, terdapat pilihan 

kategori produk, pencarian produk, jangkauan pengiriman pasar, saldo, 

dan promo. Lalu User memasukkan pesanan belanja. Setelah itu akan 

ditampilkan list pesanan customer. Setelah semua pesanan sudah benar, 

User melakukan submit. Selain itu, User juga dapat melihat history 

pesanan. Menu notifikasi berisi pemberitahuan terbaru yang bermanfaat 

bagi pengguna dan menu akun yang berisi informasi mendetail mengenai 

pengguna.  

Flowchart adalah bentuk penggambaran grafik terkait lagkah-

langkah dan urutan-urutan prosedur pada sebuah program (Rachmat 

Hidayat, 2014). Flowchart juga berarti penyajian yang sistematis terkait 

proses dan logika dari kegiatan penanganan informasi (Anhar, 2012). 

Berikut ini adalah sebuah alur proses aplikasi yang digambarkan melalui 

flowchart: 
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Gambar 13. Flowchart Alur Aplikasi Green Mlijo 
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4.3.2 Pengujian BlackBox Testing 

Pengujian blackbox berfokus pada fungsionalitas software, yakni 

kesesuaian input dan output aplikasi (Iskandaria, 2012). Karakteristik 

dari blackbox testing yaitu pengujian tanpa mengetahui detail struktur 

internal sistem (Shihab, 2011). Pengujian ini dilakukan  untuk  

mengidentifikasi segera apabila terdapat kesalahan pada aplikasi. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Blackbox Testing Aplikasi 

Nama 

Pengujian 

Bentuk 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Register Mengisi data 

untuk proses 

pendaftaran 

Tampil halaman 

menu registrasi  Berhasil 

Login Memasukkan 

username dan 

password 

Tampil menu 

utama aplikasi Berhasil 

Menu Utama Penyajian fitur 

pencarian dan 

kategori produk, 

jangkauan pasar 

pengiriman, 

saldo, dan promo 

Menampilkan 

halaman menu 

utama 
Berhasil 

Pemesanan/Order Mengisi 

keranjang 

belanja, jumlah 

produk, dan 

alamat 

pengiriman 

Menampilkan 

ringkasan 

pemesanan 
Berhasil 

Pembayaran Memilih metode 

pembayaran 

Menampilkan 

detail biaya dan 

total harga 

Berhasil 

Menu Pesanan 

Saya 

Memilih 

transaksi yang 

dilakukan 

Menampilkan 

riwayat transaksi Berhasil 

Isi Saldo Mengisi nominal 

Top up dan 

pilihan metode 

Top up 

Menampilkan 

instruksi 

pembayaran 
Berhasil 

Log Out Akun Mengklik tombol 

log out  

Pengguna keluar 

dari sistem 
Berhasil 
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BAB V 

PEMBAHASAN 
 

 

5.1 Pendekatan Fikih Lingkungan dalam Proses Pembangunan Aplikasi 

Green Mlijo 

Realitas yang terjadi saat ini, persoalan lingkungan yang membutuhkan 

perhatian khusus di Indonesia salah satunya adalah permasalahan sampah. 

Sampah menjadi wilayah yang menjadi fokus kajian dalam fikih lingkungan 

oleh Thalhah, sebagai berikut (Thalhah & A.R., 2008): 

1. Interaksi sesama manusia, terdiri dari: 

1) Penghormatan manusia terhadap sesama; 

2) Hak dan kewajiban dalam keluarga; 

3) Hak dan kewajiban antara orang tua dan anak; 

4) Hak dan kewajiban antara guru dan murid; 

5) Hak dan kewajiban dalam bertentangga. 

2. Interaksi manusia dengan lingkungannya, terdiri dari: 

1) Pelestarian lingkungan; 

2) Penebangan dan pembakaran hutan; 

3) Pencemaran limbah; 

4) Pemburuan liar; 

5) Perlindungan hewan piaraan; 

6) Limbah dan sampah; 

7) Penghijauan. 
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Terlebih sampah plastik yang menjadi limbah sampah utama, karena 

plastik yang sangat sulit terurai lama kelamaan dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan, sedangkan apabila dibakar akan menimbulkan peningkatan karbon 

dan pengurangan oksigen (Fajar, 2020). Polusi lingkungan seperti penumpukan 

sampah bisa menimbulkan masalah lingkungan dan kesehatan, maka dari itu 

penting untuk memperhatikan pengelolaan sampah di tempat umum (Al-

Suḥaibani, 2008). 

Perihal ini Lembaga Penanggulangan Bencana dan Perubahan Iklim 

Nahdhatul Ulama (LPBI NU) bekerjasama dengan Lembaga Bahtsul Masail 

(LBM) menerbitkan buku Fiqih Penanggulangan Sampah Plastik pasca 

terbitnya Fatwa MUI No. 04 Tahun 2014 tentang Pelestarian Satwa Langka 

Untuk Menjaga Keseimbangan Ekosistem (LPBI-NU & LBM-NU, 2019). Ada 

pula, Fatwa MUI No. 22/2011 dan Undang-Undang No. 32/2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menyebutkan bahwa 

manusia sebagai khalifah di bumi (khalifah fi al-‘ard) mengemban amanah dan 

tanggung jawab dalam memakmurkan bumi beserta isinya. Sebagai 

khalifatullah fi al-ardh manusia bertanggung jawab terhadap pengelolaan alam 

semesta dengan bijaksana dalam rangka kesejahteraan hidupnya di dunia dan 

akhirat (Hartini, 2013). 

Fikih lingkungan menjadi formula penting untuk menyadarkan 

masyarakat agama, bahwa perhatian pada pemecahan masalah lingkungan ini 

merupakan satu kesatuan bagian yang tak terpisahkan dari ajaran agama 

(Musahadi, 2020). Fikih lingkungan (fiqh al-bi’ah) menjelaskan peraturan-
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peraturan terkait perilaku ekologis orang yang beriman berdasarkan dalil syar’i 

demi kemaslahatan dan kelestarian lingkungan. Maka studi fikih lingkungan 

hidup menjadi ilmu yang harus dipelajari   oleh manusia sebagai khalifah di 

bumi untuk melestarikan, mengatur, dan mengelola bumi. Ilmu ini berupaya 

memberi kesadaran bagi orang Islam agar menghayati bahwa masalah 

lingkungan hidup tidak terlepas dari tanggung jawab manusia dan sebagai 

amanat yang harus dipelihara dan dijaga kelestariannya. Bahkan, memelihara 

lingkungan merupakan hal yang sangat fundamental dalam kesempurnaan 

iman manusia (H. Ghazali, 2019). 

Penjelasan mengenai fikih lingkungan merujuk pada dua pilar penting. 

Pertama, konsep Rabbul ’Alamin. Bahwa Allah SWT merupakan Tuhan 

semesta alam. Bukan didefinisikan Tuhannya manusia atau sekelompok 

manusia saja, melainkan Tuhan semesta alam. Jadi segala perilaku yang 

menyebabkan kerusakan alam dilarang. Kedua, konsep Rahmatan Lil’alamin. 

Bahwa manusia diamanahi untuk berkasih sayang kepada seluruh alam, tidak 

hanya kepada sesama manusia (Yafie, 2006a). 

Rasulullah mewariskan hadits-hadits tentang menjaga kelestarian 

lingkungan hidup, sebagai berikut: 

ر) ر البخا رواه ( والربذة السرف حْى عمر وأنَ النقيعَ حْى:َ  وسلم عليه الله صلى النبي أنَ  

Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah menetapkan Naqa’ 

sebagai daerah konservasi, begitu pula Umar menetapkan Saraf Rabudzah 

sebagai daerah konservasi” (Al-Bukhari, 1987). 
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Dalam hadits yang lain, Rasulullah SAW menganjurkan menanam pohon 

dan tanaman lainnya, Rasulullah bersabda: 

طير منه فيأكل رزعا يزرغأوَ غرساء يغرس مسلم من ما:َ  وسلم عليه اَلله صلى الله رسول قال   

دَ)داود أبوَ رواه( صدقة به له كانَ إِّل أوبهيمة أوإنسانَ  

Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: Tidaklah seorang muslim menanam 

sebuah pohon atau sebuah taanaman kemudian dimakan oleh burung, manusia 

dan binatang, melainkan ia akan mendapat pahala sedekah” (HR. Abu Dawud) 

(Al-Bukhari, 1987). 

Hadits lain berisi tentang larangan melakukan pencemaran lingkungan 

hidup, berikut ini: 

الطريقَ وقارعة الموارد ف الباز الثلث الملعن اتقوا : وسلم عليه اَلله صلى الله رسول قال   

Artinya: Rasulullah SAW bersabda: Takutlah (kalian) terhadap tiga 

perkara yang (dapat) menimbulkan laknat; buang besar di saluran air (sumber 

mata air), di tengah jalan raya (jalan umum), di tempat teduh (di bawah pohon 

tempat berkumpul orang)” (As-Sijistan, n.d.). 

Larangan pencemaran lingkungan seperti membuang sampah 

sembarangan, membuang limbah di sungai, dan pencemaran udara, 

sebagaimana hadits (Al-Syaukani, 1993): 

 

Artinya: “Takutlah kalian tiga tempat yang dilaknat; buang air besar di 

tempat saluran air, naungan pohon (yang biasa digunakan untuk bernaung) dan 

jalanan umum” (HR Ibnu Majah, no. 328). 

Duta dan aktivis lingkungan (terutama di bidang ekoteologi), sekaligus 

pendiri Universitas Hasan Kalyoncu, Ibrahim Ozdemir dari Turki menekankan 
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pentingnya memberdayakan cendekiawan-cendekiawan muslim dan ulama-

ulama di bidang pengetahuan lingkungan kontemporer (Ozdemir, 2003). 

Berkaitan dengan ini, penyadaran akan kelestarian lingkungan di masyarakat 

memerlukan langkah yang komprehensif di berbagai bidang. Diantara upaya 

yang dilakukan untuk mewujudkan kesadaran lingkungan selain melalui 

pendekatan keilmuan melalui ilmu ekologi, melalui pendekatan budaya 

ramah lingkungan, pendekatan sosial melalui edukasi masyarakat terkait 

lingkungan, dan pendekatan teknologi melalui teknologi ramah lingkungan, 

upaya lain yaitu di bidang ekonomi bisa dilakukan melalui model bisnis yang 

mendukung kelestarian lingkungan.  

Menurut Ibrahim Ozdemir, seluruh pola produksi dan konsumsi manusia 

yang bertujuan jalb masaliḥ (meraih keuntungan) harus didasari pertimbangan 

kebutuhan bersama (overall order), sehingga tidak ada monopoli oleh pihak 

tertentu. Selain itu, juga pertimbangan akan keseimbangan alam (balance of 

nature), sehingga pola konsumsi dan produksi yang dilakukan bukan tanpa 

batas (not absolute). Lalu, mencegah kesewenang-wenangan terhadap 

keharmonisan ekosistem menjadi tanggung jawab seluruh manusia, hal ini 

merupakan dar’u al-mafasid (tindakan preventif) (Özdemir, 1997). 

Hal ini sejalan dengan teori Environmental Kuznets Curve (EKC) yang 

memaparkan bahwa kemajuan teknologi, pendapatan, dan kesadaran 

masyarakat terkait urgensi kelestarian lingkungan pada titik tertentu akan 

menunjukkan penurunan kurva, dimana pertumbuhan ekonomi tidak lagi 

diikuti oleh kerusakan lingkungan. Ketika telah mencapai titik optimal atau 
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turning point, pertumbuhan ekonomi pada PDB perkapita akan mengurangi 

tingkat kerusakan lingkungan. Teori ini juga menjelaskan bahwa suatu negara 

akan mengalami struktur ekonomi yang berbeda, dimulai dari struktur ekonomi 

agraris, kemudian menjadi ekonomi industri dan dilanjutkan ekonomi berbasis 

jasa (service economies) (Abdullah, 2019). 

Pada sisi lain, perkembangan gaya hidup hijau menjadi konsep yang mulai 

berkembang sebagai praktik yang memberi manfaat berkelanjutan. Berbagai 

elemen masyarakat maupun komunitas, baik swasta maupun pemerintahan 

telah banyak yang melakukan upaya yang merujuk pada gaya hidup hijau serta 

mendukung penerapannya, seperti halnya: 

1. Dinas Lingkungan Hidup di Kepulauan Seribu menciptakan inisiatif 

program Pulauku Nol Sampah guna mendukung Kepulauan Seribu yang 

bersih. Dimana masyarakat memilah, mengurangi, dan mengolah sampah 

untuk didaur ulang . 

2. Komunitas Divers Clean Action (DCA) melalui program SOSIS (Save Our 

Ocean and Small Islands) dan PHINLA yang dilakukan di tiga negara 

(Philipina, Indonesia, Sri Lanka).  Kedua program ini terjun pada bidang 

pengembangan masyarakat dengan melakukan kolaborasi pengelolaan 

sampah yang bertujuan mendukung program pemerintah (Hijauku.com, 

2021). 

3. Inisiatif ecoMasjid oleh Lembaga Pemuliaan Lingkungan Hidup dan 

Sumber Daya Alam (LPLHSDA) Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 

menjadikan masjid sebagai pusat pendidikan lingkungan hidup dan 
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peningkatan kesadaran masyarakat untuk menjaga alam serta terdapat 

berbagsai fasilitas ramah lingkungan (listrik surya dan biogas, panen air 

hujan, sumur resapan, keran hemat air wudu, pembangkit listrik dari 

sampah, tungku bakar sampah) (Z. Ahmad, 2019). 

Dengan demikian, upaya untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan 

kepada masyarakat seperti di atas perlu terus dilakukan. Kesadaran lingkungan 

merupakan sikap batin yang mendasari seseorang, masyarakat, atau negara 

untuk melestarikan lingkungan pada saat mengelola sumber daya alam dan 

lingkungan itu sendiri. Sadar bahwa segala sesuatu merupakan hak milik Allah 

SWT yang harus dijaga, serta menjaga dan memelihara lingkungan merupakan 

kewajiban bagi tiap masing-masing individu manusia. Bahkan, Yusuf 

Qardhawi menjelaskan bahwa memelihara lingkungan mempunyai urgensi 

yang setara dengan menjaga lima tujuan dasar Islam (maqashid al-syari’ah) 

atau al-dharuriyyah al-khamsah (Qardhawi, 2001). 

Berdasarkan uraian-uraian di atas sebelumnya, maka kegiatan ekonomi 

tidak boleh mengganggu kelestarian alam mengingat pentingnya menjaga 

kelestarian lingkungan hidup untuk kesejahteraan umat manusia, baik generasi 

saat ini maupun generasi mendatang. Pendekatan konsep fikih lingkungan yang 

diterapkan dan yang mendasari dikembangkannya aplikasi Green Mlijo yaitu 

pada pelaksanaan operasionalisasi bisnisnya adalah mengurangi dampak 

pencemaran lingkungan akibat sampah. Dalam hal ini, aplikasi Green Mlijo 

menerapkan konsep model operasionalisasi bisnis yang ramah lingkungan, 

sesuai konsep interaksi manusia dan lingkungannya mengenai pengelolaan 
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sampah oleh Thalhah. Penggunaan kantong belanja plastik yang biasanya 

dijadikan sebagai pembungkus barang belanja, tidak lagi digunakan, melainkan 

menggunakan pembungkus barang belanjaan berupa recycle paper atau kertas 

bekas sebagai pengganti kantong plastik. Hal ini tentu berdampak pada 

meminimalisir penggunaan plastik dan mengurangi sampah plastik. Secara 

tidak langsung, penerapan zero waste ini berkontribusi meningkatkan 

kesadaran lingkungan dan menciptakan kebiasaan tidak menggunakan plastik 

di masyarakat. 

5.2 Peran Aplikasi Green Mlijo Terhadap Sustainable Development Goals 

(SDGs) 

 

Pada era Society 5.0, inovasi teknologi diarahkan untuk terlibat dalam 

ketimpangan dengan memberi solusi juga memperbaiki produk dan jasa 

menjadi lebih berkualitas, bahkan menciptakan produk barang dan jasa baru 

yang belum ada sebelumnya. Peningkatan produktivitas melalui digitalisasi 

ekonomi dan transformasi industri didorong untuk berkembang seiring dengan 

kehadiran model bisnis dan masyarakat baru yang lahir dari inovasi. 

Perkembangan teknologi menghasilkan banyak hal, selain gaya hidup 

masyarakat yang berorientasi pada digital, terdapat perubahan pada tenaga 

kerja yang menciptakan berbagai profesi baru. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi memberi peluang distribusi kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Untuk mewujudkan masyarakat yang berkelanjutan, diperlukan ekosistem 

kolaboratif dengan visi bersama melalui penyatuan ide-ide dan partisipasi dari 
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akademisi, industri, dan masyarakat (Firdaus, 2020). Begitu pun di dalam 

perwujudan lingkungan yang baik yang menyasar ekonomi dan sosial, 

diperlukan upaya untuk mereduksi kemiskinan yang ada di sekitar dengan 

adanya sedekah dan lapangan pekerjaan (Huda, 2020). 

Aplikasi Green Mlijo menerapkan konsep green economy yang mana salah 

satu ciri ekonomi hijau adalah ekonomi yang berbasis lokal komunitas yang 

saling mendukung (Cato, 2009). Kemudian, pertumbuhan ekonomi dengan 

konsep ekonomi hijau dapat sejalur dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development) (Majid, 2021). Pembangunan berkelanjutan 

merupakan pembangunan yang mampu memenuhi kebutuhan saat ini tanpa 

mengorbankan generasi masa depan, dengan mengutamakan kesejahteraan tiga 

sektor, yaitu sosial, ekonomi dan lingkungan (Badan Kebijakan Fiskal-

Kementerian Keuangan RI, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep aplikasi Green Mlijo berperan dalam mendukung tercapainya 

tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) berdasarkan wawancara 

dengan narasumber remaja masjid dan pengguna aplikasi, diantaranya: 

Gambar 9. 17 Tujuan Sustainable Development Goals 
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Tujuan 1 - menghapus kemiskinan 

Tujuan 2 - mengakhiri kelaparan 

Tujuan 3 - kesehatan yang baik dan kesejahteraan 

Tujuan 8 - pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 

Tujuan 12 - konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab 

Tujuan 13 - penanganan perubahan iklim 

Tujuan 14 - menjaga ekosistem laut 

Tujuan 15 - menjaga ekosistem darat 

Tabel 3. Tujuan-Tujuan SDGs dalam Operasional Aplikasi Green Mlijo 

Tujuan SDGs ke- 

1 Mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk dimanapun 

2  
Menghilangkan kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan gizi yang 

baik, serta meningkatkan pertanian yang berkelanjutan 

3 
Menjamin kehiduoan yang sehat dan kesejahteraan seluruh penduduk 

semua usia 

8 

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, 

tenaga kerja penuh dan produktif, serta pekerjaan yang layak bagi 

semua 

12 Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan 

13 
Mengambil tindakan cepat untuk mengatasi perubahan iklim dan 

dampaknya 

14 
Melestarikan dan memanfaatkan secara berkelanjutan sumberdaya 

lautan dan samudera untuk pembangunan berkelanjutan 

15 

Melindungi, merestorasi, dan meningkatkan pemanfaatan 

berkelanjutan ekosistem daratan, mengelola hutan secara lestari, 

menghentikan penggurunan, memulihkan degradasi lahan, serta 

menghentikan kehilangan keanekaragaman hayati 

Sumber: Ringkasan Metadata Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/ 

Indikator Sustainable Development Goals (SDGs) Indonesia (Bappenas, 

2017). 

Tabel 4. Peran Aplikasi Green Mlijo pada SDGs 

Operasional Aplikasi Tujuan SDGs ke- 

Tersedia fitur infaq dan sedekah 

pada aplikasi yang ditujukan bagi 

masyarakat kurang mampu di 

1 Mengakhiri kemiskinan dalam 

segala bentuk dimanapun 
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lingkungan sekitar masjid akan 

membantu mengurai kemiskinan, 

meminimalisir kesenjangan sosial, 

dan meningkatkan kesejahteraan  

Belanja barang kebutuhan di pasar 

tradisional melalui aplikasi 

memberikan akses yang mudah 

bagi masyarakat dan adanya 

program sedekah sayuran maupun 

sembako yang melibatkan 

partisipasi masyarakat untuk bahu-

membahu mencukupi kebutuhan 

hidup masyarakat kurang mampu 

akan mengurangi kelaparan, 

apabila telah diterapkan secara luas  

2  Menghilangkan kelaparan, 

mencapai ketahanan pangan dan 

gizi yang baik, serta 

meningkatkan pertanian yang 

berkelanjutan 

Produk-produk yang dijual di 

aplikasi yaitu sayuran, buah-

buahan, lauk-pauk, susu, dan 

sebagainya merupakan produk 

halal dan bergizi untuk dikonsumsi 

3 Menjamin kehidupan yang sehat 

dan kesejahteraan seluruh 

penduduk semua usia 

Pemberdayaan tenaga kerja remaja 

masjid yang bekerja sebagai kurir 

akan mendapatkan penghasilan, 

sehingga dapat membuka lapangan 

pekerjaan baru dan pekerjaan yang 

layak. Ketika lebih luas ekspansi 

aplikasi ini yang membutuhkan 

banyak kurir, maka akan dapat 

menyerap lebih banyak tenaga 

kerja dan mengurangi adanya 

pengangguran di sekitar masjid 

8 Meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan, tenaga kerja 

penuh dan produktif, serta 

pekerjaan yang layak bagi semua 

Penerapan zero waste dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk 

ketika berbelanja memenuhi 

kebutuhan sehari-hari di pasar 

tradisional akan menciptakan 

lingkungan berkelanjutan. 

Mengingat sampah plastik yang 

tidak bisa didaur ulang, berbeda 

dengan kertas bekas yang dapat 

diolah lagi, sehingga dapat 

bermanfaat kembali 

12 Menjamin pola produksi dan 

konsumsi yang berkelanjutan 

Penggunaan recycle paper sebagai 

bungkus pesanan sebagai 

pengganti kantong plastik dapat 

13 Mengambil tindakan cepat untuk 

mengatasi perubahan iklim dan 

dampaknya 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

68 
 

 
 

mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai yang mengakibatkan 

penumpukan sampah, yang mana 

sampah plastik yang dibakar dalam 

jumlah besar akan bisa berdampak 

negatif terhadap iklim berupa 

polusi udara dan pemasanan global 

Pengurangan sampah plastik 

secara tidak langsung turut 

menjaga ekosistem laut dengan 

mencegah limbah plastik yang 

dibuang sembarangan di perairan 

14 Melestarikan dan memanfaatkan 

secara berkelanjutan sumberdaya 

lautan dan samudera untuk 

pembangunan berkelanjutan 

Meminimalisir sampah plastik 

yang sangat sulit untuk terurai 

yang apabila ditimbun di dalam 

tanah akan dapat merusak kultur 

tanah 

15 Melindungi, merestorasi, dan 

meningkatkan pemanfaatan 

berkelanjutan ekosistem daratan, 

mengelola hutan secara lestari, 

menghentikan penggurunan, 

memulihkan degradasi lahan, 

serta menghentikan kehilangan 

keanekaragaman hayati 

Sumber: Hasil wawancara diolah 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui  bahwa aplikasi Green 

Mlijo ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dalam hal ini, sesuai dengan 

pernyataan Saudari Agustin: 

“Dari segi lingkungan sekarang lebih banyak orang itu kurang paham 

dengan penggunaan sampah plastik dan sisi negatifnya dari sampah plastik itu 

apa. Jadi kalau kayak belanja terus kita bungkus pakai dus atau paper bag yang 

nggak dari plastik itu mungkin lebih berjalan ke masyarakat. Jadi dari situ kan 

mungkin masyarakat bisa sadar.” 

Senada dengan pernyataan Saudara Abd. Wahab: 

“Ketika di dalam gagasan ini bisa diterapkan dengan baik, saya yakin 

kontribusinya terhadap lingkungan, sampah plastik pengaruhnya sangat besar pada 

lingkungan. Yah, kesuburan tanah pun juga nanti akan berpengaruh ketika itu dibuang 

sembarangan. Plastik itu dampaknya pada pencemaran lingkungan, dan lain-lain, dan 

ketika itu diterapkan kan bisa mengurangi itu semua.”
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BAB VI 

PROSPEK DAN PENGEMBANGAN LANJUTAN 
 

 

6.1 Prospek Aplikasi Green Mlijo 

Implementasi model bisnis aplikasi Green Mlijo tidak terlepas dari 

kekurangan, kelebihan, peluang, dan ancaman. Oleh sebab itu, analisis SWOT 

dilakukan untuk mengetahui aspek-aspek tersebut. 

6.1.1 Analisis SWOT Aplikasi Green Mlijo 

Analisis SWOT dilakukan untuk menganalisis kondisi internal dan 

eksternal perusahaan yang digunakan sebagai dasar perumusan strategi 

dan perencanaan pembangunan. 

Tabel 5. Analisis SWOT Aplikasi Green Mlijo 

Strenghts (S) Weaknesses (W) 

1. Sumber Daya Manusia yang 

berkompeten 

2. Mengikuti perkembangan 

teknologi 

3. Aplikasi mudah digunakan 

1. Gangguan sistem pada 

aplikasi 

2. Modal usaha masih sedikit 

untuk dikembangkan 

Opportunities (O) Threats (T) 

1. Jumlah masjid di Indonesia 

tersebar di banyak tempat 

2. Masyarakat yang mulai 

peduli terhadap lingkungan 

3. Pengguna smartphone 

berkembang pesat 

4. Permintaan belanja online 

masyarakat sangat besar 

1. Munculnya produk/aplikasi 

sejenis 

2. Belum dikenalnya aplikasi 

oleh konsumen 
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6.1.2 Transformasi Kelemahan dan Tantangan menjadi Strategi dan Inovasi 

Dari hasil analisis SWOT, dapat ditemukan kelemahan dan 

tantangan dari aplikasi yang akan dijalankan. Transformasi kelemahan 

dan tantangan dilakukan untuk mengembangkan dan menjaga eksistensi 

aplikasi Green Mlijo, diantaranya yaitu: 

1. Bekerja sama dengan Stakeholders terkait serta melakukan promosi 

secara online maupun offline untuk memperkenalkan aplikasi ini 

kepada masyarakat baik ibu rumah tangga, pekerja kantor, maupun 

jamaah masjid. 

2. Meng-upgrade aplikasi secara rutin untuk menjaga kelancaran 

sistem dan menghindari sistem error. 

3. Melakukan pengembangan inovasi aplikasi mengikuti tren 

kebutuhan masyarakat sehingga dapat mencapai Sustainable 

Development Goals. 

6.2 Pengembangan ke Depan 

Bisnis yang bergerak di bidang jasa yang dikombinasikan dengan 

teknologi ini diarahkan untuk dikembangkan menjadi sebuah start up social 

entrepreneur yang menjawab permasalahan dan kebutuhan mmasyarakat serta 

mampu memberi dampak multiplier effect di berbagai bidang, yakni sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Berikut uraian mengenai dampak positif ke 

komunitas dari penerapan aplikasi Green Mlijo di masyarakat, diantaranya: 

1. Bagi masyarakat, perubahan gaya hidup kesadaran lingkungan serta 

partisipasi terhadap kesejahteraan sosial. 
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2. Bagi para pedagang pasar tradisional, membantu dalam pemasaran produk 

yang dapat dibeli secara online. 

3. Bagi masjid, memberdayakan dan memakmurkan masjid yang menjadi 

penghubung antara masyarakat dengan  pedagang. 

4. Bagi remaja masjid, membuka lapangan pekerjaan serta meningkatkan 

kesejahteraan dengan menghasilkan pendapatan. 

5. Bagi penggiat lingkungan, pengurangan sampah plastik. 

6. Bagi masyarakat kurang mampu, terbantu memenuhi kebutuhan hidup dan 

peningkatan kualitas hidup dengan keterlibatan peran masyarakat melalui 

sedekah sembako/sayur mayur. 

Sedangkan, membahas mengenai tahapan dalam perjalanan usaha Green 

Mlijo sebagai berikut: 

1. Pada masa perintisan awal usaha dilakukan edukasi. Edukasi yang 

diberikan kepada key partners yang ada yakni mengenai sosialisasi terkait 

pemberdayaan masjid dan pemahaman tentang pelestarian lingkungan. 

2. Tahapan selanjutnya adalah pendaftaran perusahaan ke dalam lembaga 

terkait untuk perihal jaminan perusahaan, launching produk, dan 

menjalankan strategi pemasaran dan sebagainya. 

3. Untuk tahapan berikutnya, Green Mlijo akan banyak melakukan perbaikan 

sistem untuk kenyamanan pengguna dan mengembangkan fitur-fitur baru 

untuk semakin memberi kemudahan bagi pengguna. Serta, meningkatkan 

kapasitas bisnis melalui kerjasama dengan beberapa stakeholders yang 
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memiliki kaitan erat dengan lingkungan dan kesejahteraan masjid dengan 

tujuan agar lebih cepat dalam menerapkan digitalisasi yang inklusif. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

 

7.1 Kesimpulan 

1. Aplikasi Green Mlijo diperuntukkan bagi masyarakat agar bisa membeli 

barang kebutuhan tanpa perlu ke pasar tradisional, yakni hanya dengan 

memesan barang kebutuhan sehari-hari seperti sayur mayur, lauk pauk, dan 

lainnya melalui aplikasi. Kajian mengenai fikih lingkungan mendasari 

proses pembangunan dari model bisnis aplikasi ini. Pendekatan konsep fikih 

lingkungan yang diterapkan dan yang mendasari dikembangkannya aplikasi 

Green Mlijo di dalam melaksanakan operasionalisasi bisnisnya adalah 

mengurangi dampak pencemaran lingkungan akibat sampah. Dalam hal ini, 

aplikasi Green Mlijo menerapkan konsep model operasionalisasi bisnis 

yang ramah lingkungan, sesuai konsep interaksi manusia dan 

lingkungannya pada hal pengelolaan sampah oleh Thalhah. Penggunaan 

kantong belanja plastik yang biasanya dijadikan sebagai pembungkus 

barang belanja, tidak lagi digunakan, melainkan menggunakan pembungkus 

barang belanjaan berupa recycle paper atau kertas bekas sebagai pengganti 

kantong plastik. Hal ini tentu berdampak pada meminimalisir penggunaan 

plastik dan mengurangi sampah plastik. 

2. Aplikasi Green Mlijo berperan terhadap mendukung tercapainya tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu diantaranya: 

Tujuan 1 - menghapus kemiskinan 
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Tujuan 2 - mengakhiri kelaparan 

Tujuan 3 - kesehatan yang baik dan kesejahteraan 

Tujuan 8 - pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 

Tujuan 12 - konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab 

Tujuan 13 - penanganan perubahan iklim 

Tujuan 14 - menjaga ekosistem laut 

Tujuan 15 - menjaga ekosistem darat 

7.2 Saran 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada beberapa pihak, 

diantaranya: 

1. Bagi komunitas muslim, seperti contohnya remaja masjid sebagai bagian 

dari masyarakat perlu berkontribusi baik secara moral maupun ilmiah di 

dalam mengeksplorasi tuntunan Islam dalam menjaga kelestarian alam 

dalam rangka menangani krisis lingkungan. 

2. Bagi praktisi dan akademis, sebagai pemeran utama yang akan melahirkan 

inovasi, diharapkan penelitian ini menjadi inspirasi yaitu sebuah konsep 

yang mengintegrasikan antara teknologi, ekonomi, dan lingkungan yang 

mana menjadi tantangan global pada masa saat ini, utamanya di Indonesia. 

3. Bagi pemerintah, dibutuhkan komitmen pemerintah mengenai green 

economy seperti halnya penyusunan roadmap guna menjadi pijakan dalam 

mensosialisasikan ekonomi berbasis lingkungan ke masyarakat. 
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4. Bagi penelitian selanjutnya. diharapkan dapat memanfaatkan penelitian ini 

secara maksimal untuk membangun pertumbuhan ekonomi yang melibatkan 

sektor usaha, masyarakat, dan lingkungan. 
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